SISTEM KEJUARAAN
PERSATUAN BULUTANGKIS SELURUH INDONESIA

l. Dasar Pemikiran
Perlu penyempurnaan Sistem Kejuaraan PBSI yangkeskelama ini.

Il Tujuan

1. Agar bulutangkis Indonesia terus maju dan berjaleany semua pihak yang terlibat
mendapat nilai tambah.

2. Meningkatkan standar kejuaraan sehingga lebih tinglgotnya.

3. Mengakomodasi semua level kemampuan dan mendapptiarnyang menentukan
ranking dari tingkat kabupaten/kota, provinsi, dasional.

4. Mendorong media cetak maupun elektronik untuk kerpeserta menambah
semaraknya kejuaraan.

5. Menahan atlet-atlet kita untuk tidak eksodus ker lmegeri dengan memberikan

hadiah uang tunai dalam jumlah besar untuk Kelonipekasa.

Menghilangkan pemalsuan umur.

Merangsang munculnya klub-klub baru, pela¢ihaga ahli dan atlet profesional

sehingga prestasi bulutangkis Indonesia maju pesat.

No

M. Struktur Kejuaraan PBSI

Kejuaraan Liga Bulutangkis di Indone

KEJUARAAN
SIRKUIT NASIONAL

KEJUARAAN MULTI-
PROVINSI
/ KEJUARAAN PROVINSI \
/ KEJUARAAN MULTI-KABUPATEN/KOTA \

/ KEJUARAAN KABUPATEN/KOTA \

- Struktur kejuaraan PBSI berdasarkan tingkatan.

Keiuaraan Antar Pusdik| |

Kejuaraan Swasta Tingkat Nasional




V. Prinsip-Prinsip Kalender Kejuaraan

Kejuaraan Nasional (Kejurnas) dilaksanakan sesadatua Sirkuit Nasional selesali.

Kejuaraan Liga Bulutangkis di Indonesia, pelaksanga ditentukan tersend
KejuaraarAntar Pusdikle, pelaksana: dan peraturann' ditentukan tersendi

Kejuaraan Sirkuit Nasional

- Waktu pelaksanaan yang ideal adalah 2 Sirkuit Masialilaksanakan secara
berurutan pada tempat yang berdekatan dan harak bdrsamaan waktunya
dengan Kejurnas dan Kejuaraan Liga Bulutangkindohesia tahun berjalan.

- Kalender Sirkuit Nasional ditentukan oleh Bidang rilamen PB PBSI&
Perwasitan.

Kejuaraan Multi-Provinsi

- Waktu pelaksanaan ditentukan oleh beberapa PenBuowisi (Pengprov) dalar
wilayah yang telah ditentukan oleh PB PBSI dan $ididak bersamaan waktunya
dengan: Kejurnas, Kejuaraan Liga Bulutangkis domekia, dan Kejuaraan Sirkuit
Nasional tahun berjalan.

- Waktu pelaksanaan kejuaraan harus sebelum Kejtahaa berjalan.

KejuaraarProvins

- Waktu pelaksanaan ditentukan oleh Pengprang bersangkutan dan harus t
bersamaan waktunya dengan: Kejurnas, Kejuaraan Ridatangkis di Indonesja
Kejuaraan Sirkuit Nasional, dan Kejuaraan MultiARngi tahun berjalan.

- Waktu pelaksanaan kejuaraan harus sebelum Kejtahaa berjalan.

Kejuaraan Multi-Kabupaten/Kota

- Waktu pelaksanaan ditentukan oleh minimal 4 (djnPangurus Kabupaten/Kota
(Pengkab/kot) yang sekaligus menjadi peserta kafmrdan harus mendapat
persetujuan dari Pengprov PBSI setempat.

- Waktu pelaksanaan harus tidak bersamaan waktdeygan Kejuaraan Mult
Provinsi dan Kejuaraan Provinsi tahun berjalan.
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Kejuaraan Kabupaten/Kota

- Waktu pelaksanaan ditentukan oleh Pengkab/katisen

- Waktu pelaksanaan harus tidak bersamaan waktgrygan Kejuaraan Provinsi
dan Kejuaraan Multi-Kabupaten/Kota tahun benjala

Kejuaraan Swasta Tingkat Nasional

- Waktu pelaksanaan ditentukan oleh Bidang TurnagnBerwasitan PB PBSI.

- Waktu pelaksanaan harus tidak bersamaan waktlgygan: Kejurnas, Kejuaraan
Liga Bulutangkis di Indonesia dan Kejuaraan @irkasional tahun berjalan.

V. Umum

1. Pelaksanaan kejuaraan tingkat nasional harus tmakamaan waktunya dengan
kejuaraan multi-cabang olahraga.

2. Babak final dalam kejuaraan tingkat nasional direkndasikan pada akhir pekan.

3. Penyelenggara kejuaraan tingkat nasional harus aftand kepada Bidang
Turnamen & Perwasitan PB PBSI paling lambat tan@daDktober tahun berjalan
untuk menetapkan Kalender Tahunan Kejuaraan PB8htherikutnya.

4. Kalender Kejuaraan PBSI untuk tahun berikutnya nditean oleh Bidang
Turnamen & Perwasitan PB PBSI pada minggu pertamanbDesember tahun
berjalan dan wajib diikuti oleh semua penyelenggajaaraan tingkat nasional.
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5. Perubahan Kalender Tahunan Kejuaraan Tingkat Nalsibtiak boleh dilakukan
dalam kurun waktu 2 bulan sebelum hari pertamakpalean kejuaraan.
6. Pedoman jadwal pelaksanaan kejuaraan tingkat redsion

a. Tanggal 1 Agustus, formulir pendaftaran sebagayglemggara kejuaraan tingkat
nasional dikirim ke setiap Pengprov.

b. Apabila ada pihak swasta yang tertarik untuk mesmgdarakan kejuaraan
tingkat nasional, harus mendaftar kepada Bidangndoen & Perwasitan
PB PBSI.

c. Selambat-lambatnya tanggal 31 Oktober, formulir dadtaran dikirim oleh
Pengprov dan/atau pihak swasta yang mendaftar kepathng Turnamen &
Perwasitan PB PBSI.

d. Pada bulan Desember, Bidang Turnamen & PerwasiBaiPBSI memutuskan
Pengprov yang menyelenggarakan kejuaraan tinglsame tahun berikutnya.

e. PB PBSI mengeluarkan Kalender Kejuaraan Tingkatiddas pada bulan
Desember. Setelah Kalender Kejuaraan PBSI Tingkeatiddal dikeluarkan oleh
PB PBSI, maka Pengprov PBSI dapat menyusun KaleKdgraraan Tingkat
Multi-Provinsi dan Provinsi. Selanjutnya setelahldfaler Kejuaraan Tingkat
Provinsi dikeluarkan oleh Pengprov PBSI, maka Pabfdot PBSI
dapat menyusun Kalender Kejuaraan Tingkat Multidgzdien/Kota dan
Kabupaten/Kota.

7. Ketentuan Kejuaraayang bersifat International mengikuti ketentuan BWF.

VI. Evaluasi
1. Evaluasi penyelenggaraan kejuaraan tingkat nasiah&kukan oleh Bidang
Turnamen & perwasitan PB PBSI.
2. Evaluasi terhadap penyelenggara dilakukan atas tagkat pemenuhan persyaratan
penyelenggaraan kejuaraan (lihat: syarat-syaratgpengaraan).

VII. Pembagian Hadiah Uang Tunai (%)
1. Beregu
Posisi Dewasa Taruna Remaja
Juara | 50 50 50
Juara 2 25 25 25
Semi Finalis 12,5x2=25 12,5x2= 25 12,5x2= 25
Jumlah 100 100 100




2. Perorangan Kelompok Dewasa

Posisi Tunggal Putra  Tunggal Putri  Ganda Putra &andri nggﬂfan Total
Juara | 8 8 8 8 8 40
Juara 2 4 4 4 4 4 20
Semi Finalis 2x2=4 2x2=4 2x2= 4 2x2= 4 2x2=4 20
Quarter Finalis | 1x4=4 1x4=4 1x4= 4 1x4= 4 1x4=4 20
Jumlah 100 %
3. Perorangan Kelompok Taruna
Posisi Tunggal Putra  Tunggal Putyi Ganda Pufra &andri nggﬂsan Total
Juara | 10 10 10 10 10 50
Juara 2 5 5 5 5 5 25
Semi Finalis 2.5x2=5 2.5x2=5 2.5x2=5 2.5x2=5 | 2.5x2=5 25
Jumlah 100 %
4. Perorangan Kelompok Remaja
Posisi Tunggal Putra  Tunggal Putfi  Ganda Putfa Gandri ngggsan Total
Juara | 10 10 10 10 10 50
Juara 2 5 5 5 5 5 25
Semi Finalis 2.5x2=5 2.5x2=5 2.5x2=5 2.5x2=5 | 2.5x2=5 25
Jumlah 100 %

VIII.

Pertemuan ini diadakan setahun sekali pada minggtarpa bulan Desember tahun
berjalan. Pertemuan ini dipimpim oleh Bidang Turean& Perwasitan PB PBSI untuk

membahas:

1.

ok wn

Proposal penyelenggaraan kejuaraan yang diajulen Réngprov dan memutuskan

Pertemuan Penyelenggara Kejuaraan Tingkat Nagonal

disetujui atau tidaknya penyelenggaraan kejuaraan.
Kalender Tahunan Kejuaraan Tingkat Nasional.
PenunjukarReferee dan wasit atas dasar kualitas.
Pemberian sanksi apabila kejuaraan batal dilaksamak

Kontrak penyelenggaraan kejuaraan antara PB PBfgjaslepenyelenggara.

Soonsorship penyelenggaraan kejuaraan tingkat nasional.




Ketentuan Jumlah Peserta Kejuaraan

1. Jumlah minimal peserta kejuaraan dari setiafs jpertandingan adalah sebagai
berikut:

a. Tunggal Putra = 8atlet.
b. Tunggal Putri = 8 atlet.
c. Ganda Putra = 8 pasang.
d. Ganda Putri = 8 pasang.

e. Ganda Campuran = 8 pasang.
2. Apabila jumlah minimal peserta tidak terpenutpesti tersebut di atas, maka jenis
pertandingan pada kejuaraan tersebut tidak mengdepalin ranking.

Undian (Drawing) dan Unggulan(Seeding)

Kejuaraan perorangan dan beregu campuran saadak tiadakan babak kualifikasi
melainkan langsung babak utama.

1. Penutupan Pendaftaran Kejuaraan 15 hari, sebeljoaigan dimulai.

2. Undian untuk kejuaraan PBSI dibuat berdasarkantyrera PBSI. Pemain yang tidak
ada datanya, tidak dipertandingkan.

3. Undian untuk Kejuaraan Internasional mengikuti peen BWF.

4. Penempatan pemain unggui@eeded) berdasarkan peraturan PBSI dan data ranking
nasional terakhir yang diambil 1 minggu sebelumiamd

5. Undian dilakukan paling lambat 8 hari sebelum kejaa dimulai, dipusatkan di-
PBSI dengan diawasi oldReferee yang ditugaskan.

6. PenunjukarReferee dilakukan sebagai berikut:
a. Kejuaraan tingkat nasional ditunjuk oleh PB PBSI.
b. Kejuaraan tingkat provinsi ditunjuk oleh Pengprov.
c. Kejuaraan tingkat kabupaten/kota ditunjuk oleh Rab¢Kot.

7. Penentuan unggulaseeding) pasangan ganda baru, sesuai aturan PBSI yang

mengadopsi peraturan BWF. Dalam penentuan unggedsiivly pasangan ganda,

selain ditentukan berdasarkan ranking nasional jdigeerhitungkan berdasarkan

national ranking.

National ranking adalah metode untuk mengestimasi kekuatan ganda den

memberi mereka status unggulan jika pantas.

Yang dimaksuahational ranking di atas adalah sebagai berikut:

Jika pasangan ganda baru dibuat (contohnya karedeara atau penggantian

pasangan), pasangan baru ini mungkin merupakanngahu2 atlet kuat yang

kemungkinan besar akan mendapatkan ranking tiregglady bermain bersama untuk

beberapa waktu.

a. Jika pasangan ini telah bermain bersama di satuakEn berranking dalam
12 - 24 bulan terakhir, maka mereka tidak berhakdapatational ranking.

b. Jika pasangan baru ini tidak mempunyai rankingameadi(artinya berpartisipasi
satu kejuaraan penghasil ranking atau kurang daRtwulan terakhir) maka cara
penghitungamational ranking pasangan baru adalah sebagai berikut:



1)

2)
3)

4)

Mengambil poin ranking tertinggi PBSI dari masingsing kedua pemain
ketika berpasangan dengan pemain lain dan dibagjasejumlah kejuaraan
yang diikuti (maksimum 10 terbaik untuk dewasa, si@kim 8 terbaik untuk
taruna, maksimum 6 terbaik untuk remaja, dst.) kiamudigabungkan dan
dibagi dua,

kemudian dikalikan dengan 10, dan dikalikan lagigin 80%,

hasilnya merupakan ranking bagi pasangan barubigrsBlamun pasangan
dengannational ranking seperti ini tidak bisa menjadi unggulan 1 sampai
dengan 4 dengan basiational ranking itu.

Contoh:

A dan X tidak pernah bermain bersama sebelumnya

Ranking tertinggi A adalah berpasangan dengan BO=pbin di 4 kejuaraan
=100 poin perkejuaraan.

Ranking tertinggi X adalah berpasangan dengan 0G@®in di 6 kejuaraan
=50 poin per kejuaraan.

A dan X sekarang menjadi pasangan baru, maka ppesegitungan nasional
ranking-nya adalah sebagai berikut:

400,300
4 6 = 100+50 = 75
2 2
75x 10 = 750
750 x 80 % = 600 poinnptional ranking)

Pasangan yang bermain kurang dari 10 kejuaraan.

Jika ada pasangan yang sudah bertanding di duarkejutetapi kurang dari
8 kejuaraan (dan karena itu telah mempunyai ranRB§I), national ranking
dihitung dengan cara mengambil poin ranking PB®lgde cara perhitungan
sebagai berikut:

Jumlah kejuaraan yang telah diil | Dikalikan dengat
2 10/5
3 10/5
4 10/5
5 10/5
6 10/6
7 10/7

National ranking tidak dapat digunakan sebagai posisi unggulan 3 a2au 4.



Xl

XIl.

Jumlah Unggulan

Jumlah pemain/pasangan unggulan dalam bagan pegancadalah sebagai berikut:
Maksimal 2 unggulan jika pesertanya kurang dari 16.

Maksimal 4 unggulan jika pesertanya 16 s.d. 31.

Maksimal 8 unggulan jika pesertanya 32 s.d. 63.

Maksimal 16 unggulan jika pesertanya 64 s.d. 127.

Maksimal 32 unggulan jika pesertanya 128 atau lebih

agrwpdE

Penempatan Unggulan DanBye
Penempatan atlet/pasangan atlet unggulan byandalam bagan pertandingan diatur
sebagai berikut:

Tabel 1 (untuk 8 s.d. 16 peserta)

Jumlah| Jumlah | Seed | Seed | Seed Jumlahbye Penempatabye
Peserta) Seeded 1 2 3/4
8 2 1 8 - 0 -
9 2 1 16 - 7 2,4,6,8 11, 13, 15
10 2 1 16 - 6 2,4,6, 11, 13, 15
11 2 1 16 - 5 2,4,6, 11, 15
12 2 1 16 - 4 2, 6, 11, 15
13 2 1 16 - 3 2, 6, 15
14 2 1 16 - 2 2, 15
15 2 1 16 - 1 2 -
16 4 1 16 5,12 0 -




Tabel 2 (untuk 17 s.d. 32 peserta)

‘g,lg:é?{]a ‘élggéir:j Seed 1| Seed 2 S;ed SSelgd JuBr;GI}ah PenempataBye

17 4 1 32 9,24 - 15 2,4,6,8,10,12,14,16, 19,21%37229,31
18 4 1 32 9,24 - 14 2,4,6,8,10,12,14, 19,21,23723231
19 4 1 32 9,24 - 13 2,4,6,8,10,12,14, 19,21,227,29,31
20 4 1 32 9,24 - 12 2,4,6, 10,12,14, 19,21,227,29,31
21 4 1 32 9,24 - 11 2,4,6, 10,12,14, 19, 2327,29,31
22 4 1 32 9,24 - 10 2,46, 10, 14, 19, , 227,29,31
23 4 1 32 9,24 - 9 2,4,6, 10, 14, 19, 27, 31
24 4 1 32 9,24 - 8 2, 6, 10, 14, 19, , 227, 31
25 4 1 32 9,24 - 7 2, 6, 10, 14, 23, , 281

26 4 1 32 9,24 - 6 2, 6, 10, 23, 27, 31
27 4 1 32 9,24 - 5 2, 6, 10, 23, 31

28 4 1 32 9,24 - 4 2, 10 23, 31

29 4 1 32 9,24 - 3 2, 10 31

30 4 1 32 9,24 - 2 2 31

31 4 1 32 9,24 - 1 2

32 8 1 32 9,24 5,13,20,28 0 -




Tabel 3 (untuk 33 s.d. 63 peserta)

Jumlah | Jumlah| Seed| Seed Seed Seed Jumlah

Peserta| Seeded| 1 2 3/4 5/8 Bye PenempataBye
33 8 1 64 17,48 | 9,25,40,56 31| 2,4,6,8,10,12,14,16| 18,20,22,24,26,28,30,32, 35,37,39,41,43,45)47, 1483%55,57,59,61,63
34 8 1 64 17,48 | 9,25,40,56 30| 2,4,6,8,10,12,14,16| 18,20,22,24,26,28,30, 35,37,39,41,43,45,47, 493%8%57,59,61,63
35 8 1 64 17,48 | 9,25,40,56 29| 2,4,6,8,10,12,14,16| 18,20,22,24,26,28,30, 35,37,39,41,43,45,47, ,5%%5,57,59,61,63
36 8 1 64 17,48 | 9,25,40,56 28| 2,4,6,8,10,12,14, | 18,20,22,24,26,30, 35,37,39,41,43,45,4 51,53,55,57,59,61,€
37 8 1 64 17,48 | 9,25,40,56 27| 2,4,6,8,10,12,14, | 18,20,22,24,26,28,30, 35,37,39, 43,45,47, 51,53,55,57,59,61,63,
38 8 1 64 17,48 | 9,25,40,56 26| 2,4,6,8,10,12,14, | 18,20,22, 26,28,30, 35,37,39, 43,4547, 51,53,55,57,59,61,63,
39 8 1 64 17,48 | 9,25,40,56 25| 2,4,6, 8,10,12,14, | 18,20,22, 26,28,2 35,37,39, 43,454 51,53,55, 59,61,€
40 8 1 64 17,48 | 9,25,40,56 24| 2,4,6, 10,12,14, | 18,20,22, 26,28,2 35,37,39, 43,454 51,53,55, 59,61,€
41 8 1 64 17,48 | 9,25,40,56 23| 2,4,6, 10,12,14, | 18,20,22, 26,28,30, 37,39, 43,4547, 51,53,55, 59,61,63,
42 8 1 64 17,48 | 9,25,40,56 22| 24,6, 10,12,14, | 18,20,22, 26,28, 37,39, 43,45,47, 51,53,55, 59,61,63,
43 8 1 64 17,48 | 9,25,40,56 21| 2,4,6, 10,12,14, | 18,20,22, 26,2 37,39, 43,454 53,55, 59,61,6
44 8 1 64 17,48 | 9,25,40,56 20| 2,4,6, 10,12, 18,20,22, 26,2 37,39, 43,454 53,55, 59,61,6
45 8 1 64 17,48 | 9,25,40,56 19| 2,4,6, 10,12, 18,20,22, 26,28, 37,39, 45,47 53,55, 5%8],
46 8 1 64 17,48 | 9,25,40,56 18| 2,4,6, 10,12, 18,20, 26,28 37,39, 45,47, 53,55, 59,61,43,
47 8 1 64 17,48 | 9,25,40,56 17| 2,4,6, 10,12, 18,20, 26,28 37,39, 45,47, 53,55, 61,43,
48 8 1 64 17,48 | 9,25,40,56 16| 2,4, 10,1. 18,20, 26,2 37,39, 45,4 53,55, 61,6
49 8 1 64 17,48 | 9,25,40,56 15| 2,4, 10,12, 18,20, 26,28 , 39 4547, 53,55, 61,63,
50 8 1 64 17,48 | 9,25,40,56 14| 2,4, 10,12, 18,20, 26, 39, 4547, 53,55, 61,43,
51 8 1 64 17,48 | 9,25,40,56 13| 2,4, 10,1. 18,20, 2 39, 454 55, 61,6
52 8 1 64 17,48 | 9,25,40,56 12| 2,4, 1 18,20, 2 39, 454 55, 61,6
53 8 1 64 17,48 | 9,25,40,56 11| 2,4, 10, 18,20, 26, 39, 47, 55, 61,63,
54 8 1 64 17,48 | 9,25,40,56 10| 2,4, 10, 18, 26, 39, 47, 55, 61,63,
55 8 1 64 17,48 | 9,25,40,56 9124, 10 18, 2 39, 47, 55, 6.
56 8 1 64 17,48 | 9,25,40,56 8|2, 1c 18, 2 39, 4 55, 6.
57 8 1 64 17,48 | 9,25,40,56 7| 2, 10, 18, 26, 47, 55, 63,
58 8 1 64 17,48 | 9,25,40,56 6| 2, 10, 18, 47 55, 63,
59 8 1 64 17,48 | 9,25,40,56 512, 10, 18, , 47 63,
60 8 1 64 17,48 | 9,25,40,56 4] 2, 18, 47, 63,
61 8 1 64 17,48 | 9,25,40,56 312, 18, 63,
62 8 1 64 17,48 | 9,25,40,56 2|2, 63,
63 8 1 64 17,48 | 9,25,40,56 112
64 16 1 64 17,48 | 9,25,40,56 0] - (Seeds 9/16 5,13,21,29,36,44,52,6




Tabel 4 (untuk 65 s.d. 128 peserta)

Jumlah| Jumlah| Seec| Seec| Seel See( Seel
Pesertg Seeded 1 2 Ya 5/8 9/16
65 16 1 128| 33,96, 17,49,80,112, 9,25,41,57,72083]120
66 16 1 128| 33,96, 17,49,80,112, 9,25,41,57,72083]120
67 16 1 128| 33,96, 17,49,80,112, 9,25,41,57,72088]120
68 16 1 128| 33,96, 17,49,80,112, 9,25,41,57,72088]120
69 16 1 128| 33,96, 17,49,80,112, 9,25,41,57,72083]120
7C 16 1 12€ | 33,96 |17,49,80,11: | 9,25,41,57,72,88,104,1
71 16 1 12€ | 33,96 | 17,49,80,11: | 9,25,41,57,72,88,104,1
72 16 1 12€ | 33,96 |17,49,80,11: | 9,25,41,57,72,88,104,1
73 16 1 128| 33,96, 17,49,80,112, 9,25,41,57,72088]120
74 16 1 12€ | 33,96 | 17,49,80,11: | 9,25,41,57,72,88,104,1
75 16 1 128| 33,96, 17,49,80,112, 9,25,41,57,72083]20
76 16 1 128| 33,96, 17,49,80,112, 9,25,41,57,72083]20
77 16 1 128| 33,96, 17,49,80,11p2, 9,25,41,57,72088]120
78 16 1 12€ | 33,96 |17,49,80,11: | 9,25,41,57,72,88,104,1
79 16 1 128| 33,96, 17,49,80,112, 9,25,41,57,72088]120
8C 16 1 12¢€ | 33,96 | 17,49,80,11: | 9,25,41,57,72,88,104,1
81 16 1 128| 33,96, 17,49,80,112, 9,25,41,57,72083]120
82 16 1 12€ | 33,96 |17,49,80,11: | 9,25,41,57,72,88,104,1
83 16 1 128| 33,96, 17,49,80,112, 9,25,41,57,72088]120
84 16 1 12€ | 33,96 |17,49,80,11: | 9,25,41,57,72,88,104,1
85 16 1 128| 33,96, 17,49,80,112, 9,25,41,57,72088]120
86 16 1 12¢€ | 33,96 | 1749,80,112 | 9,25,41,57,72,88,104,1
87 16 1 128| 33,96, 17,49,80,112, 9,25,41,57,72083]120
88 16 1 12€ | 33,96 |17,49,80,11: | 9,25,41,57,72,88,104,1
89 16 1 128| 33,96, 17,49,80,112, 9,25,41,57,72088]120
9C 16 1 12€ | 33,96 | 17,49,80,11: | 9,25,41,7,72,88,104,1~
91 16 1 128| 33,96, 17,49,80,112, 9,25,41,57,72088]120
92 16 1 128| 33,96, 17,49,80,112, 9,25,41,57,72083]20
93 16 1 128| 33,96, 17,49,80,112, 9,25,41,57,72083]120
94 16 1 128| 33,96, 17,49,80,112, 9,25,41,57,72088]120
95 16 1 128| 33,96, 17,49,80,112, 9,25,41,57,72088]120
96 16 1 12€ | 33,96 | 17,49,80,11: | 9,25,41,57,72,88,104,1
97 16 1 128| 33,96, 17,49,80,112, 9,25,41,57,72088]120
98 16 1 12¢€ | 33,96 | 17,49,80,11: | 9,25,41,57,72,88,104,1
99 16 1 12€ | 33,96 |17,£9,80,11Z | 9,25,41,57,72,88,104,1
100 16 1 128| 33,96, 17,49,80,11p, 9,25,41,57,72088120
101 16 1 128| 33,96, 17,49,80,11p, 9,25,41,57,7P088120
102 16 1 128| 33,96, 17,49,80,11p, 9,25,41,57,7P088120
103 16 1 128 33,96, 17,49,80,11p, 9,25,41,57,7P088120
104 16 1 128| 33,96, 17,49,80,11p, 9,25,41,57,7P088120
105 16 1 128| 33,96, 17,49,80,11p, 9,25,41,57,7P088120

10



Lanjutan Tabel 4 (untuk 65 s.d.

128 peserta)

Jumlah| Jumlah| Seec| Seec| Seel Seel Seel
Pesertg Seededq 1 2 Ya 5/8 9/16
106 16 1 128| 33,94, 17,49,80,11p, 9,25,41,57,7P088120
107 16 1 128| 33,94, 17,49,80,11p, 9,25,41,57,7P088120
108 16 1 128| 33,94, 17,49,80,11p, 9,25,41,57,7P088120
10¢ 16 1 12¢ | 33,96 | 17,49,80,11: | 9,25,41,57,72,88,104,1
110 16 1 128| 33,94, 17,49,80,11p, 9,25,41,57,7P088120
111 16 1 12¢€ | 33,96 | 17,49,80,11: | 9,25,41,57,72,88,104,1
112 16 1 128| 33,94, 17,49,80,11p, 9,25,41,57,7P088120
112 16 1 12¢€ | 33,96 | 17,49,80,11: | 9,25,41,57,72,88,104,1
114 16 1 12¢€ | 33,96 | 17,49,80,11, | 9,25,41,57,72,88,104,1
115 16 1 128| 33,94, 17,49,80,11p, 9,25,41,57,7P088120
11€ 16 1 12¢€ | 33,96 | 17,49,80,11: | 9,25,41,57,72,88,104,1
117 16 1 128| 33,96, 17,49,80,11p, 9,25,41,57,72088120
11¢€ 16 1 12¢€ | 33,96 | 17,49,80,11. | 9,25,41,57,7:88,104,12
119 16 1 128| 33,94, 17,49,80,11p, 9,25,41,57,7P088120
12C 16 1 12¢€ | 33,96 | 17,49,80,11: | 9,25,41,57,72,88,104,1
121 16 1 12¢€ | 33,96 | 17,49,80,11: | 9,25,41,57,72,88,104,1
122 16 1 128| 33,94, 17,49,80,11p, 9,25,41,57,7P088120
12: 16 1 12¢€ | 33,96 | 17,49,80,11. | 9,25,41,57,72,88,104,1
124 16 1 128| 33,94, 17,49,80,11p, 9,25,41,57,7P088120
12t 16 1 12¢€ | 33,96 | 17,49,80,11. | 9,25,41,57,72,88,104,1
126 16 1 128| 33,94, 17,49,80,11p, 9,25,41,57,7P088120
127 16 1 128| 33,94, 17,49,80,11p, 9,25,41,57,7P088120
12¢ 16 1 12¢€ | 33,96 | 17,49,80,11: | 9,25,41,57,72,88,104,1
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Tabel 5 Bye untuk 65 s.d. 128 peserta)

Jumlah

Jumlah

PenempatanBye
Peserta Bye
65 63 2,4,6,8, 18,20,22,24  34,36,38,40, 50,52,54,56, 67,69,71,/ 81,83,85,87, 97,99,101,103, 113,115,117,119
10,12,14,16 26,28,30,32 42,44,46,48 58,60,62,64| 73,75,77,79) 89,91,93,95, 105,107,109,111 121,123,125,127
66 62 2,4,6,8 18,20,22,2 34,36,38,4( 50,52,54,5¢ 6769,71 81,83,85,8i 97,99,101,10: 113,115,117,11
10,12,14,16 26,28,30,32 42,44,46,48 58,60,62,| 73,75,77,79/ 89,91,93,95, 105,107,109,111 121,123,125,127
67 61 2,4,6,8 18,20,22,2 34,36,38,4( 50,52,54,5¢ 67,69,71 81,83,85,8i 99,101,10¢ 113,115,117,11
10,12,14,16 26,28,30,32 42,44,46,48 58,60,62,| 73,75,77,79/ 89,91,93,95, 105,107,109,111 121,123,125,127
68 60 2,4,6,8, 18,20,22,24  34,36,38,40, 50,52,54,56, 67,69,71,/ 81,83,85,87, 99,101,103, 113,115,117,119
10,12,14,16 26,28,30, 42,44,46,48 58,60,62,| 73,75,77,79/ 89,91,93,95, 105,107,109,111 121,123,125,127
69 59 2,4,6,8, 18,20,22,24 34,36,38,40, 50,52,54,56, 67,69,71, ,83,85,87, 99,101,103, 113,115,117,119
10,12,14,16 26,28,30, 42,44,46,48 58,60,62,| 73,75,77,79/ 89,91,93,95, 105,107,109,111 121,123,125,127
70 58 2,4,6,8, 18,20,22,24  34,36,38,40, 50,52,54,56, 67,69,71, ,83,85,87, 99,101,103, 113,115,117,119
10,12,14,16 26,28,30, 42,44,46, 58,60,62,| 73,75,77,79/ 89,91,93,95, 105,107,109,111 121,123,125,127
71 57 2,4,6,8 18,20,22,2 34,36,38,4( 50,52,54,5¢ 67,69,71 ,83,85,87 99,101,10¢ 115,117,11¢
10,12,14,16 26,28,30, 42,44,46, 58,60,62,| 73,75,77,79/ 89,91,93,95, 105,107,109,111 121,123,125,127
72 56 2,4,6,8 18,20,22,2 34,36,38,4( 50,52,54,5¢ 67,69,71 ,83,85,87 99,101,10¢ 115,117,11¢
10,12,14, 26,28,30, 42,44,46, 58,60,62,| 73,75,77,79/ 89,91,93,95, 105,107,109,111 121,123,125,127
73 55 2,4,6,8, 18,20,22,24  34,36,38,40, 50,52,54,56 67,69,71, ,83,85,87, 99,101,103, 115,117,119,
10,12,14, 26,28,30, 42,44,46, 58,60,62, ,75,77,79,| 89,91,93,95, 105,107,109,111 121,123,125,127
74 54 2,4,6,8, 18,20,22,24  34,36,38,40, 50,52,54, 67,69,71, ,83,85,87, 99,101,103, 115,117,119,
10,12,14, 26,28,30, 42,44,46, 58,60,62, ,75,77,79,|  89,91,93,95, 105,107,109,111 121,123,125,127
75 53 2,4,6,8 18,20,2224 34,36,38,4( 50,52,54 67,69,71 ,83,85,87 99,101,10¢ 115,117,11¢
10,12,14, 26,28,30, 42,44,46, 58,60,62, ,75,77,79,|  89,91,93,95, 107,109,111 121,123,125,127
76 52 2,4,6,8 18,20,22 34,36,38,4( 50,52,54 67,69,7, ,83,85,87 99,101,10¢ 115,117,11¢
10,12,14, 26,28,30, 42,44,46, 58,60,62, ,75,77,79,| 89,91,93,95, 107,109,111 121,123,125,127
77 51 2,4,6,8, 18,20,22,| 34,36,38,40, 50,52,54, 67,69,71, ,83,85,87, 99,101,103, 115,117,119,
10,12,14, 26,28,30, 42,44,46, 58,60,62, ,75,77,79, ,91,93,95, 107,109,111 121,123,125,127
78 50 2,4,6,8, 18,20,22, 34,36,38, 50,52,54, 67,69,71, ,83,85,87, 99,101,103, 115,117,119,
10,12,14, 26,28,30, 42,4446, 58,60,62, ,75,77,79, ,91,93,95, 107,109,111 121,123,125,127
79 49 2,4,6,8, 18,20,22, 34,36,38, 50,52,54, 67,69,71, ,83,85,87, 99,101,103, 115,117,119,
10,12,14, 26,28,30, 42,44,46, 58,60,62, ,75,77,79, ,91,93,95, 107,109,111 123,125,127,
80 48 2,4,6 18,20,22 34,36,38 50,52,54 67,69,71 ,83,85,87 99,101,10¢ 115,117,11¢
10,12,14, 26,28,30, 42,44,46, 58,60,62, ,75,77,79, ,91,93,95, 107,109,111 123,125,127,
81 a7 2,4,6 18,20,22 34,36,38 50,52,54 ,69,71 ,83,85,87 99,101,10¢ 115,117,11¢
10,12,14, 26,28,30, 42,4446, 58,60,62, ,75,77,79, ,91,93,95, 107,109,111 123,125,127,
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Lanjutan Tabel 5 (Bye untuk 65 s.d. 128 peserta)

Jumlah Jumlah PenempatanBye
Peserta Bye

o | 2468, 18.20,22, | 34.36,38, 50,5254, 69,71, 83,8587, 99,101,103, 115117119,
10,12,14, 26.28.30, | 42.44.46, 5860, 75.77.79, 91.93.95. 107,109,111 123125127,
2468, 18.20,22, | 34.36,38, 50,5254, 69,71, 83,8587, 101,103, 115,117,119,

83 45 1101214, 26.28.30, | 42.44.46, 58,60, 75.77.79, 91.93.95, 107.109.111 123.125.127,

on | 2468, 18.20.22, | 34.36,38, 50.52.54, 69,71, 83.85.87, 101,103, 115,117,119,
10.12,14, 26.28, 42.44. 46, 58,60, 75.77.79, 91.93.95. 107.109.111 123.125.127,

o i | 2468, 18.20,22, | 34.,36,38, 50,52,54, 69,71, 85.87, 101,103, 115,117,119,
10,12,14, 26,28, 42,4446, 58,60, 75.77.79, 91.93.95, 107,109,111 123,125.127,

o | 2468, 18.20,22, | 34.,36,38, 50,52,54, 69,71, 85.87, 101,103, 115,117,119,
10,12,14, 26,28, 42,44, 58,60, 75.77.79, 91.93.95, 107,109,111 123,125.127,

- | 2468, 18.20,22, | 34.36,38, 50,5254, 69,71, 8587, 101,103, 117,119,
10,12,14, 26.28, 42,44, 5860, 75.77.79, 91.93.95, 107.109.111 123.125.127,

o o | 246, 18.20,22. | 34.36,38, 50,5254, 69,71, 8587, 101,103, 117,119,
1012, 26.28, 42.44, 58,60, 75.77.79, 91.93.95, 107.109.111 123.125.127,
246 18.20.22 | 34.36,3¢ 50.52,54 69.71 85.87 101,103 117,119

89 39 110,12, 26,28, 42,44, 58,60, 77.79, 91.93,95, 107,109,111 123,125,127,

% | 246, 18.20,22, | 34.36,38, 50,52, 69,71, 85.87, 101,103, 117,119,
10,12, 26,28, 42,44, 58,60, 77.79, 91.93.95, 107,109,111 123,125.127,

oL 5 | 246, 18.20,22, | 34.,36,38, 50,52, 69,71, 85.87, 101,103, 117,119,
10,12, 26,28, 42,44, 58,60, 77.79, 91,93,95, 109,111 123,125.127,
246 18.20 34.36.3¢ 50,52 69.71 85,87 101,103 117,119

92 36 11012, 26.28, 42.44, 58.60, 77.79, 91.93,95, 109,111 123,125,127,

o3 | 246, 18.20, 34.36.38, 50,52, 69,71, 8587, 101,103, 117,119,
1012, 26.28, 42,44, 58,60, 77.79, 93,95, 109,111 123.125.127,

on o | 246 18.20 34.36 50,52 69.71 85,87 101,103 117,119
10,12, 26,28, 42,44, 58.60, 77.79, 93,95, 109,111 123,125,127,

o o | 246 18,20 34,36 50,52 69,71 85,87 101,103 117,119
10,12, 26,28, 42,44, 58.60, 77.79, 93,95, 109,111 125,127,

o 5 | 24 18.20, 34.36, 50,52, 69,71, 85,87, 101,103, 117,119,
10,12, 26,28, 42,44, 58,60, 77.79, 93,95, 109,111 125,127,

o7 o | 24 18.20 34.36 50,52 71, 85,87 101,103 117,119
10,12, 26.28, 42.44, 58.60, 77.79, 93,95, 109,111 125127,

o6 o |22 18.20 34.36 50,52 71, 8587 101,103 117,119
10,12, 26,28, 42,44, 58, 77.79, 93,95, 109,111 125,127,
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Lanjutan Tabel 5 (Bye untuk 65 s.d. 128 peserta)

Jumlah Jumlah PenempatanBye
Peserta Bye
0 o | 24 18,20, 34,36, 50,52, 71, 8587, 103, 117119,
10,12, 26,28, 42,44, 58, 7779, 93,95, 109111 125127,
24 18,20, 34.36, 50,52, 71 8587, 103, 117,119,
100 28 | 1012, 26, 42.44, 58, 77.79, 93,95, 109,111 125127,
™ | 24 18.20, 34,36, 5052, 71, 87, 103, 117,119,
10,12, 26, 42,44, 58, 7779, 93,95, 109111 125127,
102 | 24 18,20, 34.36, 50,52, 71, 87, 103, 117,119,
10,12, 26, 42, 58, 77.79. 93,95, 109,111 125127,
108 |24 18,20, 34,36, 50,52, 71, 87, 103, 110,
10,12, 26, 42, 58, 77.79. 93,95, 109,111 125127,
on | 24 18,20, 34.36, 50,52, 71, 87, 103, 110,
10, 26, 42, 58, 7779, 93,95, 109111 125127,
108 . | 24 18,20, 34.36, 50,52, 71 87, 103, 110,
10, 26, 42, 58, 79 93,95, 109111 125127,
24 18.20 34.36 50, 71, 87, 103 119
106 22| 19, 26, 42, 58, 79, 93,95, 109,111 125,127,
07 1 | 24 18,20, 34,36, 50, 71, 87, 103, 110,
10, 26, 42, 58, 79 93,95, 111 125127,
108 o |24 18, 34,36, 50, 71, 87, 103, 110,
10, 26, 42, 58, 79 93,95, 111 125127,
24 18, 34.36 50, 71, 87, 103 119
109 19 |10, 26, 42, 58, 79, 95, 111 125,127,
110 w |2+ 18, 34 50, 71 87, 103, 110,
10, 26, 42, 58, 79 95, 111 127,
" o |24 18, 34, 50, 71, 87, 103 119
10, 26, 42, 58, 79 95, 111 127,
1 w |2 18, 34, 50, 71, 87, 103 119
10, 26, 42, 58, 79 95, 111 127,
2, 18, 34, 50, 87, 103, 110,
113 15 11, 26, 42 58, 79, 95, 111 127,
2, 18, 34, 50, 87, 103 119
114 1419, 26, 42, 79 95, 111 127,
2, 18, 34, 50, 87, 111 119
115 13 1o, 26, 42, 79 95, 127,
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Lanjutan Tabel 5 (Bye untuk 65 s.d. 128 peserta)

\'ljumlah Jumiah PenempatanBye

eserta Bye
T N A G - P I =
117 1 i'o, 18, 22, 50, . 95, 111 112175?,
118 10 i'o, 18, 34, 50, . 95, 111 E?
119 ° i'o, 18, 34, 50, . 95, 111 127
120 s |2 18, 34, 50, . 95, 111 127
121 . ]z 18, 34, 50, 95, 111 127
122 6 |> 18, 34, % e 127,
123 5 |2 18, 34, % 127,
124 a |2 34, % 127,
125 3 |2 34, 127
126 > |2 127
127 1 |2
128 0
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Tabel 6 Contoh PenempatarSeeded dan Bye Placing Byes :
Where to place byes :

Round 0f 128 in case of 1byeusel
Round 0f 64 2byeusel,2
1 1 seed o 7 bye use 1 of 7
1 1 seed Round 0f 32 16 bye use 1 of 16 etc
2 bye 1 1
1 lseed _
3
2 bye 1 Round 0f 16
4 bye 17 ]
1 _ 1lseed
5
3
6 _ bye 33 ]
2 byel |
7
4 bye 9
8 _ bye 49
9 _ 9/16 seed
5 9/16 seed
0 _ bye 9
3
11
6 bye 17
2 bye 25 ]
2 bye 1
13
7
14 bye 41 ]
4 bye9 |
15
8 bye 25
16 bye 57 ]
7 5/8seed
9 5/8 seed
8 _ bye 5 ]
5 5/8seed
19
10 bye 5
20 bye 21
3
21
11
22 bye 37
6 bye 5
23
12 bye 13
24 bye 53
25 9/16 seed
13 9/16 seed
26 bye 13
7
27
14 bye 21
28 bye 29
4 bye 5
29
15
30 _ bye 45
8 bye 13
31
16 bye 29
32 bye 61
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Tabel 6 Lanjutan

33

34

35

36

37

38

39

40

41

42

43

a4

45

46

a7

48

49

50

51

52

53

54

55

56

57

58

59

60

61

62

63

64

3/4 seed

Bye 3

bye 19

bye 35

bye 51
9/16 seed

bye 11

bye 27

bye 43

bye 59
5/8 seed

Bye 7

bye 23

bye 39

bye 55
9/16 seed

bye 15

bye 31

bye 47

Bye 63

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

3/4 seed

bye 3

bye 11

9/16 seed

bye 19

bye 27

5/8 seed

bye 7

bye 15

9/16 seed

bye 23

bye 31

10

11

12

13

14

15

16

3/4 seed

bye 3

bye 11

5/8 seed

bye 7

3/4 seed

bye 3

bye 15

bye 7
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Tabel 6 Lanjutan

65

66

67

68

69

70

71

72

73

74

75

76

7

78

79

80

81

82

83

84

85

86

87

88

89

90

91

92

93

94

95

96

bye 48

bye 32

bye 16
9/16 seed

bye 56

bye 40

bye 24

bye 8
5/8 seed

bye 60

bye 44

bye 28

bye 12
9/16 seed

bye 52

bye 36

bye 20

bye 4

¥, seed

s Y s s I B O

33

34

35

36

37

38

39

40

a1

42

43

a4

45

46

47

48

bye 24

9/16 seed

bye 16

bye 8

5/8 seed

bye 28

bye 20

9/16 seed

bye 12

bye 4

3/4 seed

17

18

22

23

11

12

9
19 bye 8
10
20 5/8 seed
21 bye 12
bye 4
3/4 seed

24

bye 4

3/4 seed
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Tabel 6 Lanjutan

97

98

99

100

101

102

103

104

105

106

107

108

109

110

111

112

113

114

115

116

117

118

119

120

121

122

123

124

125

126

127

128

bye 62

bye 46

bye 30

bye 14
9/16 seed

bye 54

bye 38

bye 22

bye 6
5/8 seed

Bye 58

Bye 42

Bye 26

Bye 10
9/16 seed

Bye 50

Bye 34

Bye 18

bye 2

2 seed

T s Y N O O

49

50

51

52

53

54

55

56

57

58

59

60

61

62

63

64

bye 30

bye 24

9/16 seed

bye 14

bye 6

5/8 seed

bye 26

bye 18

9/16 seed

bye 10

bye 2

2 seed

25

26

27

28

29

30

31

32

bye 14

bye 6

5/8 seed

Bye 10

bye 6

bye 2

2 seed

}
}

}
Jm

bye 2

2 seed
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XIIl.

XIV.

XV.

XVI.

Hasil Kejuaraan

Hasil akhir kejuaraan harus segera difax/e-maibkepPB PBSI dalam waktu 2 x 24 jam
setelah selesai kejuaraan untuk keperluan pembtet&ing nasional.

Kelompok Umur

Batasan umur dihitung sesuai tahun berjalan

1. Usia Dini : di bawah 11 tahun.
2. Anak-Anak : di bawah 13 tahun.
3. Pemula : di bawah 15 tahun.
4. Remaja . di bawah 17 tahun.
5. Taruna : di bawah 19 tahun.
6. Dewasa . bebas.

7. Veteran : 35 tahun ke atas.

40 tahun ke atas.

45 tahun ke atas.

50 tahun ke atas.

55 tahun ke atas.

dan seterusnya dengan interval 5 tahun, tetapi yaegdapat poin
ranking hanya sampai dengan umur 55 tahun.

Kelompok Kemampuan

1. Utama : Kemampuan bermain sudah mahir.
2. Madya : Kemampuan bermain sedang.
3. Dasar : Baru bisa bermain.

Ketentuan Pakaian Bertanding

1. Ketentuan Umum

a. Pakaian adalah sesuatu yang dipakai atau dibavwaatdlet selama permainan,
kecuali raket, termasuk tapi tidak terbatas padeassv, baju, celana pendek,
celana training, rok, kaus kaki, bawahan rok, sepaando, handuk, bando
pergelangan tangan, perban dan perlengkapan medis.

b. Untuk memastikan penampilan atlet bulutangkis yawegarik pada pertandingan
yang diselenggarakan dan disetujui oleh PBSI makaipn yang dikenakan atlet
adalah pakaian olahraga bulutangkis yang layakakTdiperkenankan menutup
iklan dengan cara apapun agar sesuai dengan paratengenai iklan pada
pakaian.

c. Peraturan mengenai iklan hanya berlaku terhadapigralyang dikenakan selama
atlet bertanding.

d. Peraturan mengenai iklan harus tertulis dengas jgdaa proposal kejuaraan atau
formulir peserta dan diberitahukan kepada peserta.
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2. Warna Pakaian
Warna pakaian dalam pertandingan yang diselenggaraleh PBSI boleh bermacam
warna atau kombinasi beberapa warna.

a.
b.

3. De
Da

Pertandingan BEREGU.

Dalam semua pertandingan beregu PBSI seperti Kegnatiga Bulutangkis
Indonesia atau Kejurnas, setiap atlet harus mekgenaarna tim. Artinya, setiap
atlet harus mengenakan warna dan desain corak Wajngang sama.
Pertandingan TUNGGAL.

Dalam kejuaraan tingkat nasional setiap atlet wajgngenakan pakaian sesuai
ketentuan umum dengan warna bebas, mulai babaknpatdinal, lawan harus
memakai pakaian dengan warna berbeda. Bila kedoipememakai pakaian
dengan warna sama, yang mempunyai ranking lebihabatharus berganti
pakaian

Pertandingan GANDA.

Dalam kejuaraan tingkat nasional setiap pasang#et atajib mengenakan
pakaian dengan warna bebas namun sama, dengam tetsis, mulai babak
perempat final, lawan harus memakai pakaian dengama yang berbeda.
Bila kedua pasangan sama warna pakaiannya, yangoumgai ranking lebih
bawah harus berganti pakaian.

sain Pakaian

lam semua pertandingan yang diselenggarakan RBS1 desain pakaian diatur

sebagai berikut:

a.

b.

4. Hu
Da

Bagian depan baju dapat berisi logo klub, KabupHima atau Provinsi/
Negara/bendera negara dan nama sponsor atau prateosi.

Bagian belakang baju dapat berisama atlet nama klub (jika ada), nama
Kabupaten/Kota atau Provinsi/Negara (jika ada), dema sponsor/materi
promosi (jika ada). Namun hanya 3 dari daftar iany boleh dicantumkan di-
bagian belakang baju.

ruf pada Pakaian

lam semua pertandingan yang diselenggarakan RPBSI, warna, bentuk, dan

tinggi huruf pada pakaian diatur sebagai berikut:

a.
b.

C.

d.
5. Na

Na

dis

Huruf harus huruf kapital dalam abjad Romawi keicuatuk iklan, dan dalam
satu warna yang kontras dengan warna baju.

Bila ada pola di bagian punggung baju, huruf harasvarna kontras dengan
warna dasar baju.

Huruf harus berketinggian minimum 6 cm dan maximiéh cm, agar dapat
dibaca dari jarak tertentu oleh penonton dalam ggertandingan dan penonton
televisi.

Huruf harus horizontal dan diletakkan dekat derfuggian atas dari baju.

ma Atlet

ma atlet wajib dicantumkan pada pakaian di semua pertandingang yan
elenggarakan oleh PBSI dan harus merupakan femgkap atau singkatan dari

nama lengkap seperti yang terdaftar di data bas# PB
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6. Nama Klub

a.

Di kejuaraan perorangan nama klub boleh dicantungada pakaian di semua
pertandingan yang diselenggarakan oleh PBSI dansharemenuhi ketentuan
pakaian bertanding poin 3, 4 dan 7.

. Di kejuaraan beregu Liga Bulutangkis Indonesia niauliejurnas beregu, nama

kKlub harus dicantumkan pada baju dan di semua rmbngan yang
diselenggarakan oleh PBSI harus memenuhi ketemakaian bertanding poin 3,
4 dan 7.

7. Urutan Tata Letak Huruf dan Penggunaan dalam Iklan.
Urutan tata letak huruf pada baju bagian belakdag,atas ke bawah adalah sebagai
berikut: nama atlet lalu nama klub (jika ada), lalu nama kabupateta’ko
provinsi/negara (jika ada), lalu iklan (jika adaakeimum berisi tiga baris tulisan.

8. Iklan pada Pakaian.
Iklan yang dicantumkan pada pakaian bertanding edthum pertandingan yang
diselenggarakan oleh PBSI harus mengikuti keterdsebagai berikut:

a.
b.

Iklan pada baju harus memeniibkientuan pakaian bertanding poin 3a, 3b dan 7.
Iklan boleh dipasang pada tempat-tempat sebag#iubietengan kiri, lengan
kanan, kerah kiri dan kanan, serta bagian depan bagas setiap Iklan maksimum
30 cnf. Jumlahnya tidak lebih dari 6 (enam) buah.

Iklan juga boleh dipasang pada satu baris yangyitingruf atau bentuknya tidak
melebihi 10 cm. Iklan seperti ini boleh ada 1 (yditbagian depan dan 1 (satu) di
bagian belakang baju.

Iklan juga boleh dipasang pada celana pertandirigeas setiap Iklan maksimum
30 cnf dan tidak lebih dari 3 (tiga) buah.

Referee berhak untuk menilai dan memutuskan terjadi tigakmpelanggaran
ketentuan lklan dengan menggunakatentuan pakaian bertanding poin 8a, 8b,
8c dan 8d.

9. Pakaian Lain.

a.

b.

Setiap kaos kaki dan sepatu boleh mencantumkan imadks 1(satu) lklan
dengan ketentuan tidak melebihi 30°cm

Pakaian lainnya boleh mencantumkan 1(satu) lklangae ketentuan tidak
melebihi 30 ¢
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Tabel Ketentuan Baju Bertanding dalam Kejuaraan PB$

No Keiuaraan Nama Nama Nama Nama | Nama
J Atlet | Klub/Pusdiklat | Kab./Kota | Provinsi |Negara
Kejurnas:
1 | - Perorangan W o) o) W o)
- Beregu W W ©)
Liga
2 Bulutangkisindonesia w w
3 | Sirkuit Nasional w O O O O
4 | Multi-Provinsi W @] @] @] O
5 | Provinsi W @] W @] @]
Multi-
6 Kabupaten/Kota w O w O o
7 | Kabupaten/Kota wW W O O O
8 Swa_sta Tingkat W o o o o
Nasional
Keterangan:
W = Wajib
O = Optional (tidak wajib)
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XVII.

Pengunduran Diri

1.

2.

3.

Penyelenggara harus memberitahukan syarat-syarataftaran dan konsekuensi

pengunduran diri dari suatu kejuaraan.

Pengunduran diri harus diajukan paling lambat 9i lmbelum hari pertama

pelaksanaan kejuaraan.

Pengunduran diri yang diajukan dalam kurun waktha@ sebelum hari pertama

pelaksanaan kejuaraan atau setelah kejuaraan dirdikanakan sanksi wajib

membayar denda dalam waktu 4 minggu setelah kejna@lesai yang diatur sebagai
berikut:

a. Kejuaraan beregu tingkat nasional sebesar maksiRuns.000.000,-

(lima juta rupiah) per tim.

b. Kejuaraan perorangan tingkat nasional sebesar maksiRp. 250.000,-
(dua ratus lima puluh ribu rupiah) per atlet.

c. Kejuaraan beregu dan perorangan tingkat Multi-Pr@vilan Provinsi diatur oleh
masing-masing penyelenggara. Ketentuannya dibektahpada surat edaran.

d. Kejuaraan perorangan tingkat Multi-Kabupaten/Kota abupaten/Kota diatur
oleh masing-masing penyelenggara. Ketentuannyari@ibekan pada surat
edaran.

Dalam hal pengunduran diri terjadi karena:

a. Cedera atau sakit yang didukung dengan surat kef@nadokter,

b. Kematian atau sakit yang serius dari anggota kgéudekat,

c. Kejadian diluar kontrol dari klub atau atlet yareydangkutan.

Maka kepada atlet yang bersangkutan tidak dikenataksi membayar denda.

Tanggung jawab terhadap administrasi pengunduranddin denda dibebankan

kepada:

a. Pengprov dalam Kejurnas perorangan,

b. Pengurus Kabupaten/Kota dalam Kejuaraan Provonsi Kejuaraan Multi-
Kabupaten/Kota,

c. Klub dalam Kejurnas Antar-Klub, Liga Bulutangkisdonesia, Kejuaraan Sirkuit
Nasional, Kejuaraan Multi-Provinsi, dan KejuaraavaSta Tingkat Nasional, dan
Kejuaraan Kabupaten/Kota.

Atlet/regu yang belum membayar sankssuai ketentuan pengunduran diri poin 3

tidak diperkenankan mengikuti kejuaraan resmi RigBikutnya.

Pembayaran dan pembagian denda:

a. Denda dibayarkan kepada PBSI sesuai tingkatannj@unBanitia Pelaksana.

b. Pembagian denda 80% untuk Panitia Pelaksana dan P®&%l sesuai
tingkatannya.
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XVIII. Substitusi
1. Penggantiansubstitusi) pemain tidak diperkenankan untuk kejuaraan yang
bersifat terbukgopen)
2. Penggantian (substitusi) pemain untuk kejuaraarg yarbatas (ada kuota)
berlaku :
a. Tunggal
Diperkenankan melakukan penggantfaubstitusi) pemain sampai sebelum partai
pertandingan pertama yang bersangkutan, dengaatsyar
1) Berhalangan untuk bertanding karena sakit, cideaa halangan yang tidak
bisa dihindari.
2) Harus disertai surat keterangan dari Dokter pent@yash atau Dokter
setempat.
3) Pemain pengganti harus bukan pemain seeded aseeddd tidak lebih tinggi
dalam suatu kelompok seeding pemain semula. Kelkngeeding adalah
(dalam urutan) 1 dan 2, 3 dan 4, 5 sampai dengam® sampai dengan 16.
4) Pemain pengganti harus dari klub/Kabupaten-Kot&iRs0 yang sama dan
Pelatnas.
b. Ganda
Diperkenankan melakukan penggantigabstitusi) hanya untuk salah satu dari
pasangan sampai sebelum pertandingan pertama yensgngkutan, dengan

syarat:

1) Berhalangan untuk bertanding karena sakit, cideaa halangan yang tidak
bisa dihindari.

2) Harus disertai surat keterangan dari Dokter pentayach atau Dokter
setempat.

3) Pemain pengganti harus bukan pensaatled atau diseeded tidak lebih tinggi
dalam suatu kelompokeeding pemain semula. Kelompo&eeding adalah
(dalam urutan) 1 dan 2, 3 dan 4, 5 sampai dengam® sampai dengan 16.

4) Pemain pengganti boleh dari klub/Kabupaten-Kota/iRsd yang lain dan
Pelatnas.

5) Juga memungkinkan bagi pemain yang tersisa daas2argan awal karena
masing2 pasangannya berhalangan seperti tertei@ ketdntuan substitusi
poin 2.Untuk dipasangkan dalam hal ini, bila salah sa pasangan awal
mendapatkarBye, tempat ini yang diisi oleh pasangan baru tersebild
tidak, maka tempatnya harus diundi.

XIX. Pedoman Kejuaraan.

1. PBSI menunjuk Representative untuk menilai dan memutuskan kelayakan
penyelenggaraan suatu kejuaraan dengan rincias sadpagai berikut:
a. Mendapatkan semua informasi tentang kejuaraan dangambil langkah-
langkah penting,
b. Memberi advis kepada penyelenggara,
c. Mewakili kepentingan PBSI dalam setiap perselisihan-teknis kejuaraan,
2. PBSI menunjukReferee untukkejuaraan yang diselenggarakan.
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3. Referee ditugaskan oleh PBSI untuk melaksanakan kejuayaag disetujui, dengan
tugas sebagai berikut:

a.
b. Memimpin undian dan seluruh kejuaraan,

c. Hadir di gedung olahraga selama kejuaraan berlaggsu

d.

e. Memberikan persetujuan dan melaksanakan prograuategn, serta mengontrol

f.

g.
h.

Melakukan komunikasi dengan penyelenggara mengemngiapan kejuaraan,

Menjaga penyelenggaraan kejuaraan sesuai dengaitozer PBSI dan BWF.

keseluruhan kejuaraan, memberikan informasi yangaakkepadananager team
jika ada perubahan program kejuaraan,

Memutuskan terjadi tidaknya kecurangan dalam péaaf kejuaraan,
Mendiskualifikasi atlet dalam kejuaraan perorangseu klub dalam kejuaraan
beregu yang terbukti melakukan kecurangan,

Membuat laporan tertulis kepada yang memberi tugelmbat-lambatnya
7 (tujuh) hari setelah kejuaraan selesai.

4. Setiap atlet hanya diperbolehkan mengikuti 1 péitagan Tunggal, 1 pertandingan
Ganda, dan 1 pertandingan Ganda Campuran dalaap &efuaraan.

5. Setiap atlet yang bertanding secara berturut-tbarhak atasnterval sedikitnya
30 menit sebelum melanjutkan pertandingan berilkutny

6.

Pada suatu kejuaraan yang disetujui PBSI dimanaunbelmenunjuk
Representative dan Referee, Pengprov atau Pengkab/Kot PBSI penyelenggara
boleh menunjuk sendiri.

X. Kejuaraan Beregu Campuran Antar Klub

1. Ketentuan Umum
Ketentuan yang menyangkut pendaftaran, waktu dampae untuk undian dan
manager meeting, kuota, akomodasi, pembiayaan dan lain- ditentukan oleh
PB PBSI/Pengprov atau Pengkab/Kot.

2. Jenis Pertandingan

a.
b.

Kejuaraan beregu campuran antar-klub menggunakgemnsiPiala Sudirman
Partai yang dipertandingkan/susunan dalam regaldal

» Satu Tunggal Putri.

» Satu Tunggal Putra.

» Satu Ganda Putri.

» Satu Ganda Putra.

» Satu Ganda Campuran.

Sistem Pertandingan

Pada babak pertama dipertandingkan secpoal, masing-masing pool
menggunakan sistem setengah kompetisi.

» Pada babak berikutnya menggunakan sistem gugur.
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e. Peraturan Pertandingan

1)
2)

3)

4)
5)

6)
7

8)
9)
10)
11)

12)

13)

14)

15)

16)

17)

18)

19)

Peraturan yang dipergunakan adalah peraturan PBShtdu BWF.

Referee menentukanseeding berdasarkarpresent strength dari masing-
masing klub berdasarkan ranking nasional dan B\W#tnga.

Apabila terjadi dua klub memiliki ranking yang sameaka dua klub diundi
untuk menempapool yang telah ditentukan.

Seorang atlet hanya boleh bernaung dalam satuykiodp sah.

Atlet yang melakukan mutasi harus menunjukkan sbukti mutasi yang
sah.

Seorang atlet hanya diperkenankan bermain padaatuar pertandingan.
Jadwal pertandingan yang tercantum dalam buku ansmjadi dasar
pegangan untuk dimulainya suatu pertandingan.

Team manager sudah menyerahkan daftar susunan atletnya padimdpdt
empat jam sebelum pertandingan dimulai, kepaefaree. Menager Team
yang terlambat menyerahkan daftar susunan atletngka regunya dapat di
diskualifikasi.

Regu yang pada gilirannya bertanding setelah dgarg (tiga) kali
berturut-turut dalam waktu 30 (tiga puluh) mendak hadir di lapangan
dinyatakan kalah.

Atlet yang pada gilirannya bermain setelah dipangdtiga) kali berturut-
turut dalam waktu 5 (lima) menit tidak hadir didgan dinyatakan kalah.
Dalam pertandingan ghool seluruh partai pertandingan harus dimainkan.
Apabila satu regu dalam pertandingan setengah kilshpenyatakan kalah
karena di-diskualifikasi maka tidak boleh melangrk pertandingan
berikutnya dan hasil pertandingan yang sudah diglenya dianulir.

Apabila atlet anggota regu di-diskualifikasi oleé&feree karena melakukan
pelanggaran peraturan teknis pertandingan, makkualiSkasi hanya
berlaku untuk atlet yang bersangkutan dalam kegmatarsebut, sedangkan
regu tetap dapat melanjutkan pertandingan (tidadisdkiualifikasi).

Apabila pertandingan sudah berlangsung dan add atlggota regu
dinyatakan diskualifikasi olehReferee karena pelanggaran/kecurangan
keabsahan atlet, maka regu tersebut di-diskuadifika

Tiap atlet berhak mendapat istirahat selama 3@ (tiguh) menit di antara
dua partai pertandingan yang dimainkannya be rtwruit-

Apabila terjadi gangguanReferee berhak menunda atau memindahkan
pertandingan ke tempat lain dengan ketentuan hmstiandingan yang
sudah diperoleh tetap berlaku.

Apabila atlet yang bermain rangkap mengalami cedatam pertandingan
beregu, maka kedudukan dalam nomor berikutnya ddigaintikan atlet
lain.

Apabila atlet dalam satu regu karena cedera/satetah kedatangannya di
GOR, sehingga regunya hanya memiliki 1 atlet pataa 1 atlet putri, maka
atlet bersangkutan hanya bisa memilih untuk berndhinfunggal atau
Ganda Campuran dan 2 partai pertandingan yang tiola&inkan otomatis
dimenangkan oleh regu lawan.

Apabila atlet memerlukan tambahan perlengkapampéiigan (air minum,
raket, sepatu dll.) pada saat bertanding harualm&eferee.
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f. Urutan Partai Pertandingaor@er of play)
1) Urutan partai pertandingan dalam kejuaraan beresngah sistem Piala
Sudirman ditentukan oleReferee.
2) Bila atlet bermain rangkap, maka urutan partaigrelingan harus dilakukan
berdasarkan prinsip-prinsip sebagai berikut:
a) Atlet bermain rangkap tunggal dan ganda, maka ipartaggal harus
dimainkan terlebih dahulu.
b) Diusahakan tidak ada jeda antar-partai pertandingan
c) Urutan pertandingan harus disesuaikan agar pemaig \bermain
rangkap bila memungkinkan mendapatkan waktu isttralyang
maksimal.

XXI. Kejuaraan Beregu Sistem Thomas-Uber Cup

1.

2.

Ketentuan Umum
Ketentuan yang menyangkut pendaftaran, waktu dampde untuk undian dan
manager meeting, kuota, akomodasi, pembiayaan dan lain- ditentukan oleh
PB PBSI/Pengprov atau Pengkab/Kota.
Jenis Pertandingan
a. Kejuaraan beregu SISTEM Thomas-Uber Cup.
b. Partai yang dipertandingkan adalah 5 partai teddiri :
 Tiga Tunggal dan
* Dua Ganda
Sistem Pertandingan
a. Pada babak pertama dipertandingkan secpoal, masing-masing pool
menggunakan sistem setengah kompetisi.
b. Pada babak berikutnya menggunakan sistem gugur.
Peraturan Pertandingan
a. Peraturan yang dipergunakan adalah peraturan RBSitdu BWF.
b. Referee menentukarseeding berdasarkarpresent strength dari masing-masing
klub berdasarkan ranking nasional dan BWF atletnya.
c. Apabila terjadi dua klub memiliki ranking yang sanmaka dua klub diundi
untuk menempapool yang telah ditentukan.
Seorang atlet hanya boleh bernaung dalam satuykiudy sah.
Atlet yang melakukan mutasi harus menunjukkan durkti mutasi yang sah.
Seorang atlet hanya diperkenankan bermain padaatuar pertandingan.
Jadwal pertandingan yang tercantum dalam buku anargadi dasar pegangan
untuk dimulainya suatu pertandingan.

@~oo
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h. Team manager sudah menyerahkan daftar susunan atletnya pamgdt empat
jam sebelum pertandingan dimuldenager team yang terlambat menyerahkan
daftar susunan atletnya, maka regunya dapat dirgliikasi.

i. Regu yang pada gilirannya bertanding setelah dgih8dtiga) kali berturut-turut
dalam waktu 30 (tiga puluh) menit tidak hadir gidagan dinyatakan kalah.

j. Atlet yang pada gilirannya bermain setelah dipan8ditiga) kali berturut-turut
dalam waktu 5 (lima) menit tidak hadir di lapangtmyatakan kalah.

k. Dalam pertandingan ghool seluruh partai pertandingan harus dimainkan.

|. Apabila satu regu dalam pertandingan setengah kishpdinyatakan kalah
karena di-diskualifikasi maka tidak boleh melangrkpertandingan berikutnya
dan hasil pertandingan yang sudah diperolehnyauliian

m. Apabila atlet anggota regu di-diskualifikasi oléteferee karena melakukan
pelanggararperaturan teknis pertandingan, maka diskualifikasi hanyalaber
untuk atlet yang bersangkutan dalam kejuaraanhetssedangkan regu tetap
dapat melanjutkan pertandingan (tidak di-diskukdi$i).

n. Apabila pertandingan sudah berlangsung dan adaattgota regu dinyatakan
diskualifikasi olehReferee karena pelanggaran/kecurangan keabsahan atlet, maka
regu tersebut di-diskualifikasi.

0. Tiap atlet berhak mendapat istirahat selama 3@ fpigiluh) menit di antara dua
partai pertandingan yang dimainkannya berturuttturu

p. Apabila terjadi gangguan,Referee berhak menunda atau memindahkan
pertandingan ke tempat lain dengan ketentuan Ipestandingan yang sudah
diperoleh tetap berlaku.

g. Apabila atlet yang bermain rangkap mengalami cedd#aklm pertandingan
beregu, maka kedudukan dalam nomor berikutnya ahgantikan atlet lain.

r. Apabila atlet memerlukan tambahan perlengkapanapeirigan (air minum,
raket, sepatu dll.) pada saat bertanding harualm&eferee.

5. Urutan Partai Pertandingaor@er of play)

a. Urutan partai pertandingan ditentukan olB&feree dengan pedoman format

sebagai berikut :
1) Tg.1-Gd.1-Tg.2-Gd.2 - Tg.3.
2) Tg.1-Gd.2-Tg.2-Gd.1-Tg.3.
3) Tg.1-Tg.2-Gd.1-Tg.3-Gd.2.
4) Tg.1-Tg.2-Gd.2-Tg.3-Gd.1.
5) Tg.1-Tg.2-Tg.3-Gd.1-Gd.2.
6) Tg.1-Tg.2-Tg.3-Gd.2-Gd.1.
7) Tg.1-Gd.1-Tg.2-Tg.3-Gd.2.
8) Tg.1-Gd.2-Tg.2-Tg.3-Gd.1.

b. Bila dengan format 1 s/d 8 masih juga ada yang aerrberturut-turut, maka

harus memakai format 5.
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XXIl.  Penentuan Peringkat dalam Sistem Setengah KompetigPool)

1. Beregu

a.

b.

Regu yang mendapat kemenangan pertandin@a terbanyak menduduki
peringkat tertinggi dan seterusnya secara berurutan

Apabila ada 2 (dua) regu mempunyai jumlah kemenamqgatandingan sama,
maka regu yang menang pada waktu berhadapan/bedaménduduki peringkat
lebih tinggi.

Apabila ada 3 (tiga) regu atau lebih mempunyai almkemenangan pertandingan
sama, maka peringkat ditentukan oleh kemenangatai ppertandingannya
(match).

Apabila ada 2 (dua) regu mempunyai kemenangan ippetdandingan sama,
maka regu yang menang pada waktu berhadapan medadpeiingkat lebih
tinggi.

Apabila ada 3 (tiga) regu mempunyai kemenanganapaedrtandingan sama,
maka penilaian selanjutnya ditentukan oleh segisime.

Apabila ada 2 (dua) regu yang mempunyai selisial tgahme yang sama, maka
regu yang menang pada waktu berhadapan mendudirkilet lebih tinggi.
Apabila ada 3 (tiga) regu atau lebih yang mempusgisih total game yang
sama, penilaian selanjutnya ditentukan oleh setogél poin.

Apabila ada 2 (dua) regu yang mempunyai selisill tobin yang sama, maka
regu yang menang pada waktu berhadapan mendudihglet lebih tinggi.
Apabila ada 3 (tiga) regu atau lebih yang mend&patenangan pertandingan
yang sama, kemenangan partai pertandingan yang saiish total game yang
sama, dan selisih total poin yang sama, maka peaenperingkat dilakukan
dengan undian.

2. Perorangan

a.

b.

Pemain/Pasangan yang mendapat kemenangan partandiegan (Match)
terbanyak menduduki peringkat tertinggi dan setefasecara berurutan.
Apabila ada 2 (dua) pemain/pasangan mempunyai funkemenangan
pertandingan sama, maka pemain/pasangan yang mepad@ waktu
berhadapan/bertanding menduduki peringkat lebdgtin

Apabila ada 3 (tiga) pemain/pasangan atau lebih pnegai jumlah kemenangan
partai pertandingan yang sama, maka peringkattdkan oleh selisilgame.
Apabila ada 2 (dua) pemain/pasangan yang mempwayigih totalgame yang
sama, maka pemain/pasangan yang menang pada wak@adhpan menduduki
peringkat lebih tinggi.

Apabila ada 3 (tiga) pemain/pasangan atau lebilg yaempunyai selisih total
game yang sama, penilaian selanjutnya ditentukeins#lisih total poin.

Apabila ada 2 (dua) pemain/pasnagan yang mempuwajisih total poin yang
sama, maka pemain/pasangan yang menang pada wak@adhpan menduduki
peringkat lebih tinggi.

Apabila ada 3 (tiga) pemain/pasangan atau lebilg yaendapat kemenangan
partai pertandingan yang sama, selisih tgahe yang sama, dan selisih total
poin yang sama, maka penentuan peringkat dilakdkagan undian.
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XXIII.  Shuttlecock.

1. Hanya satu merkshuttlecock yang dipakai dalam suatu kejuaraan dan harus
diberitahukan kepada peserta melalui surat edaradgftaran.

2. Shuttlecock hanya digunakan untuk keperluan pertandingan, ngg@a shuttlecock
yang dipakai di luar keperluan pertandingan merjathan atlet yang bersangkutan.
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PERATURAN KEJUARAAN-KEJUARAAN DI INDONESIA

I.  Kejuaraan Nasional (Kejurnas)

1. Kejurnas adalah Kejuaraan Nasional yang digg@mkan oleh PB PBSI tiap tahun
sekali dan dilaksanakan sebagai rangkaian ter&kilaraan di Indonesia yang sebagai
berikut:

1.

Pada tahun ganjil diadakan pertandingan perarai@glompok Dewasa dan Taruna
antar-daerah dengan jenis pertandingan:
a. Tunggal Putra & Putri.
b. Ganda Putra & Putri.
c. Ganda Campuran.
Pada tahun genap pertandingan yang diadakan adalah:
a. Perorangan Taruna antar-Provinsi dengan jenisrpéirngan:
1) Tunggal Putra & Putri.
2) Ganda Putra & Putri.
3) Ganda Campuran.
b. Beregu Campuran Dewasa Antar-Klub Sistem Pialar8uzah.
Penanggung jawab penyelenggaraan adalah PB PBSlagian didelegasikan kepada
Pengprov yang ditunjuk untuk menyelenggarakan kaaratersebut.
Hak periklanan, hak siar televisi, radio, internégn dokumentasi serta hak-hak
lainnya dimiliki oleh PB PBSI, namun hak-hak tensellapat diserahkan kepada
Pengprov penyelenggara kejuaraan baik seluruhnypumasebagian.
Peserta kejuaraan adalah utusan dari Pengprov B&8ldonesia. Kuota masing-
masing Pengprov diatur oleh Bidang Turnamen & Psitaa PB PBSI dalam rapat
tanggal 1 Desembar tahun berjalan. Atlet yang masiikat kontrak dengan
klub/asosiasi luar negeri tidak boleh mengikutueeaan ini.
Kewajiban panitia penyelenggara.
a. Mempublikasikan seluruh kegiatan melalui medi@k dan elektronik
b. Melaporkan hasil Kejurnas kepada PB PBSI palingblain®? x 24 jam setelah
kejuaraan selesai untuk menentukan rangking ndsiona
Dalam penyelenggaraan Kejuaraan Nasional penyedeaggvajib memper-
tandingkan jenis pertandingan Kelompok Dewasa danria.
Syarat-syarat penyelenggaraan.
a. Fasilitas lapangan yang memadai
1) GOR utama minimal 4 lapangan dengan tribun penonmtonimal untuk
1000 orang dan ditambah 1 GOR penunjang.
2)  Kursi untuk Wasit, Hakim Servis dan Hakim Gatris.
3) Tinggi tempat duduk kursi Wasit harus setinggi giawet yaitu 155 cm.
4) Tiang net dan net yang memenuhi syarat (letak tidiagas garis dan
tinggi 155 cm).
5) Pengukur net tiap lapangaalirt.
6) Box/keranjang untuk perlengkapan pemain.
7) Tanda interval tiap lapangan.
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8) Box tempatshuttlecock bekas.

9) Alat pembersih lapangan, kain pel dan sapu.

10) Kursi didekat lapangan untuk pelatbéch.

11) Jarak antar garis terluar lapangan dan antara gahisr lapangan dengan
temlok gedung olahraga minimal adalah 2,5 meter, urpeletakan
A-board.

12) Ketinggian GOR bulutangkis minimal 9 meter bebdargan.

13) Ber AC atau tidak.

14) Adanya pembatas antara penonton di tribune demgemgargourt.

15) Fasilitas Meja dan Tempat dudGkficial:

a) Meja / Kursi pertandinganMatch Control dengan minimal 1 unit
komputer lengkap dengaminter danoperator.

b) Meja / KursiReferee / Deputy Referee.

c) Meja/ Kursi Tim Medis.

d) Meja/ Kursi petugashuttlecock.

e) Meja / Kursi Koordinator Wasit / Hakim Gatris.

f) Areatempat duduk Wasit / Hakim Garis.

g) Lay out lapangan dengan poshsiboard.

Akomodasi yang layak, cukup untuk minimal 750 p&ser

Ada Representative dari PB PBSI.

Ada Referee bersertifikat nasional.

Ada wasit international, nasional dan daerah.

Ada hakim garis dan petugas pertandingan.

Ada Tim Keabsahan Atlet dari PBSI.

Ada Tim Pemandu Bakat dari PBSI.

Ada scoreboard manual/electric 2 unit di setiap lapangan GOR pelitegan dari

babak pertama sampai dengan babak final yang sgsasdapat dilihat oleh

penonton.

A-Board atauBanner/Spanduk dari Sponsor tidak mengunakan warna daomina

Putih atau warna muda untuk latar belakbagi{ground, serta tidak mengunakan

cat mengkilap.

Drawing/undian dilakukan oletReferee 8 hari sebelum Kejurnas dibuka, dan

harus ada pemisahan daerah atlet untuk pertandpeganangan, pemisahan klub

atlet untuk pertandingan beregu.

Manager meeting diadakan sehari sebelum Kejurnas dimulai.

. Total hadiah untuk kelompok Dewasa perorangan édaetberupa uang tunai

minimal Rp. 300.000.000,- (tiga ratus juta rupiah)
Total hadiah untuk kelompok Tara perorangan berupa uang tunai
minimal Rp. 50.000.000,- (lima puluh juta rupiah).
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II. Kejuaraan Liga Bulutangkis Indonesia

1.

2.

Kejuaraan Liga Bulutangkis di Indonesia diadakatiape? (dua) tahursekali dengan
sistem Uber Cup untuk kejuaraan bulutangkis bepedt dan sistem Thomas Cup untuk
kejuaraan bulutangkis beregu putra.

Ketentuan Kejuaraan akan diatur tersendiri.

lll. Kejuaraan Antar Pusdiklat.

Kejuaraan Antar Pusdiklat pelaksanaan dan peratyeadiatur tersendiri.

IV. Kejuaraaan Sirkuit Nasional

1.

wmn

Kejuaraan Sirkuit Nasional adalah kejuaraan yargutea untuk semua warga PBSI yang
didaftarkan oleh klubnya masing-masing, pemain tRata dan pemain asing/-
luar negeri.
Atlet peserta dapat memperoleh hadiah dan poirinrgrdesuai ketentuan.
Penanggung jawab penyelenggaraan Kejuaraan Sikastonal adalah PB PBSI dan
dapat didelegasikan kepada Pengprov PBSI.
Hak periklanan, hak siar televisi, radio, interraan dokumentasi serta hak-hak lainnya
dimiliki oleh PB PBSI, namun hak-hak tersebut dageterahkan kepada Pengprov
penyelenggara kejuaraan baik seluruhnya maupumgyiseba
Kewajiban panitia penyelenggara.
a. Mempublikasikan seluruh kegiatan melalui medialcen elektronik.
b. Melaporkan hasil Kejuaraan Sirkuit Nasional kep&#aPBSI paling lambat 2 x 24
jam setelah kejuaraan selesai untuk menentukamgnksional.
Jumlah Kejuaraan Sirkuit Nasional
Jumlah kejuaraan Sirkuit Nasional setiap tahun maksl0 kejuaraan.
a. Jawa minimal 2 kejuaraan.
b. Sumatera minimal 1 kejuaraan.
c. Kalimantan minimal 1 kejuaraan.
d. Sulawesi, Maluku, Maluku Utara, Papua, Papua Bdsati, NTT, NTB minimal
1 kejuaraan.
Jenis Pertandingan yang menghasilkan poin ranking :
a. Kelompok Dewasa : Tunggal Putra & Putri, Gandad@&tPutri, dan Ganda
Campuran.
b. Kelompok Taruna : Tunggal Putra & Putri, Gandar®ét Putri, dan Ganda
Campuran.
c. Kelompok Remaja : Tunggal Putra & Putri, Ganda @8&tPutri, dan Ganda
Campuran.
d. Kelompok Pemula : Tunggal Putra & Putri dan GaRdaa & Putri.
Dalam penyelenggaraan Kejuaraan Sirkuit Nasionaly@enggara wajib memper-
tandingkan jenis pertandingan: Kelompok Dewasaufiar dan Remajakelompok
Pemula adalabptional (tidak wayjib).
Syarat-syarat penyelenggara
a. Fasilitas lapangan yang memadai.
1) GOR utama minimal 4 lapangan dengan tribun penomtomimal untuk
750 orang dan ditambah maksimal 1 GOR penunjang.
2) Kursi untuk Wasit, Hakim Servis dan Hakim Gatris.
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3) Tiang net dan net yang memenuhi syarat (letak tidirgas garis dan
tinggi 155 cm).
4)  Pengukur net tiap lapangaadrt.
5) Box/keranjang untuk perlengkapan pemain.
6) Tanda interval tiap lapangan.
7) Box tempatshuttlecock bekas.
8) Alat pembersih lapangan, kain pel dan sapu.
9) Kursi didekat lapangan untuk pelatbéch.
10) Jarak antar garis terluar lapangan dan antara t¢edisar lapangan dengan
tembok gedung olahraga minimal adalah 2,5 meteukyveletakam\-board.
11) Ketinggian GOR bulutangkis minimal 9 meter bebdargan.
12) Ber AC atau tidak.
13) Adanya pembatas antara penonton di tribun dengemdgmncourt.
14) Fasilitas Meja dan Tempat dudGificial:
a) Meja / Kursi pertandingarMatch Control dengan minimal 1 unit komputer
lengkap dengaprinter danoperator.
b) Meja / KursiReferee / Deputy Referee.
c) Meja/ Kursi Tim Medis.
d) Meja/ Kursi petugashuttlecock.
e) Meja / Kursi Koordinator Wasit / Hakim Gatris.
f) Areatempat duduk Wasit / Hakim Garis
g) Lay out lapangan dengan poshiboard
Akomodasi yang layak, cukup untuk minimal 750 p&ser
Ada Representative dari PB PBSI.
Ada Referee bersertifikat nasional.
Ada wasit nasional dan provinsi.
Ada hakim garis dan petugas pertandingan.
Ada Tim keabsahan atlet dari PBSI.
Ada Tim Pemandu Bakat dari PBSI.
Ada scoreboard manual/electric 2 unit di setiap lapangan GOR utalaa babak
pertama sampai dengan babak final yang secaradefsd dilihat oleh penonton.
A-Board atauBanner/Spanduk dari Sponsor tidak mengunakan warna denpaoéh
atau warna muda untuk latar belakdagkground, serta tidak mengunakan
cat mengkilap.
Drawing/undian dilakukan oletReferee paling lambat 8 hari sebelum kejuaraan
dimulai, dan harus ada pemisahan klub/pusdiklat déaerah atlet.
Manager meeting diadakan sehari sebelum kejuaraan dimulai.
Total hadiah untuk kelompok Dewasa perorangan l@erugng tunai minimal
Rp. 200.000.000,- (dua ratus juta rupiah).
Total hadiah untuk kelompok Taruna perorangan ferupng tunai minimal
Rp. 25.000.000,- (dua puluh lima juta rupiah).
Total hadiah untuk kelompok Remaja perorangan lzerugang tunai  minimal
Rp. 15.000.000,-(lima belas juta rupiah).
Tidak ada Juara Umum.
Bila Panitia menyediakan Piala Gubernur/Walikota dajenisnya, hanya diberikan
pada Tunggal Dewasa Putra.
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Kejuaraan Multi-Provinsi

1. Kejuaraan Multi-Provinsi adalah kejuaraan yang pasga terdiri dari atlet PBSI dari
beberapa Pengprov dengan wilayah Provinsi yanp titantukan oleh PB PBSI
Contoh: Kejuaraan se-Sumatera.

2. Penanggung jawab penyelenggaraan Kejuaraan Molinsi adalah PB PBSI dan dapat
didelegasikan kepada Pengprov PBSI.

3. Hak periklanan, hak siar televisi, radio, interrdgn dokumentasi serta hak-hak lainnya
dimiliki oleh PB PBSI, namun hak-hak tersebut dapiaérahkan kepada Pengprov PBSI
penyelenggara kejuaraan baik seluruhnya maupumgyiseba

4. Kewajiban panitia penyelenggara.

a. Mempublikasikan seluruh kegiatan melalui medialcetn elektronik.
b. Melaporkan hasil Kejuraraan Multi-Provinsi palingmibat 2 x 24 jam setelah
kejuaraan selesai kepada PB PBSI untuk menentakdimg nasional.

5. Jumlah Kejuaraan Multi-Provinsi:

Maksimum satu kali kejuaraan se-Sumatera per-tahun.

Maksimum satu kali kejuaraan se-Jawa per-tahun.

Maksimum satu kali kejuaraan se-Kalimantan peritahu

Maksimum satu kali kejuaraan se-Sulawesi, Malukan, Bapua pe-tahun.

e. Maksimum satu kali kejuaraan se-Bali, NTB, dan NJEF-tahun.

6. Jenis Pertandingan yang menghasilkan poinmgnki

a. Kelompok Dewasa : Tunggal Putra & Putri, Ganda@&tPutri, dan Ganda

aoow

Campuran.

b. Kelompok Taruna : Tunggal Putra & Putri, Gandar®ét Putri, dan Ganda
Campuran.

c. Kelompok Remaja : Tunggal Putra & Putri, Gandad#@&tPutri, dan Ganda
Campuran.

d. Kelompok Pemula : Tunggal Putra & Putri dan GaRd&a & Putri.
e. Kelompok Anak2 : Tunggal Putra & Putri.
7. Dalam Kejuaraan Multi-Provinsi penyelenggaravajibkan mempertandingkan jenis
pertandingan: Kelompok Dewasa, Taruna, dan Remaja.
8. Syarat-syarat penyelenggaraan.
a. Fasilitas lapangan yang memadai.
1) GOR utama minimal 4 lapangan dengan tribun penomtomimal untuk
600 orang dan ditambah maksimal 1 GOR penunjang.
2)  Kursi untuk Wasit, Hakim Servis dan Hakim Gatris.
3) Tiang net dan net yang memenuhi syarat (letak tidigas garis dan
tinggi 155 cm).
4)  Pengukur net tiap lapangaadrt.
5) Box/keranjang untuk perlengkapan pemain.
6) Tanda interval tiap lapangan.
7) Box tempatshuttlecock bekas.
8) Alat pembersih lapangan, kain pel dan sapu.
9) Kursi didekat lapangan untuk pelatbach.
10) Jarak antar garis terluar lapangan dan antara tgdisar lapangan dengan
tembok gedung olahraga minimal adalah 2,5 metéukyreletakam\-board.
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VI.

11) Ketinggian GOR bulutangkis minimal 9 meter bebdarngan.
12) Ber AC atau tidak.
13) Adanya pembatas antara penonton di tribun dengemémnzourt.
14) Fasilitas Meja dan Tempat dudG¥ficial:
a) Meja / Kursi pertandingarMatch Control dengan minimal 1 unit komputer
lengkap dengaprinter danoperator.
b) Meja / KursiReferee / Deputy Referee.
c) Meja / Kursi Tim Medis.
d) Meja / Kursi petugashuttlecock.
e) Meja / Kursi Koordinator Wasit / Hakim Gatris.
f) Area tempat duduk Wasit / Hakim Garis
g) Lay out lapangan dengan poshsiboard.
Akomodasi yang layak, cukup untuk minimal 6@8qrta.
Ada Representative dari PB PBSI.
Ada Referee yang bersertifikat nasional.
Ada wasit nasional dan provinsi.
Ada Tim Keabsahan dari PB PBSI.
Ada Tim Pemandu Bakat.
Ada hakim garis dan petugas pertandingan.
Ada scoreboard yang secara jelas dapat dilihat oleh penontoradak semifinal dan
final (diharapkan babak sebelumnya juga sudah idikedscoreboard).
A-Board atau Banner/Spanduk dari Sponsor tidak menggunakan warna domin
putih atau warna muda untuk latar belakbag{ground, serta tidak menggunakan
cat mengkilap.
k. Drawing/undian dilakukan olelReferee paling lambat 8 hari sebelum kejuaraan
dimulai, dan harus ada pemisahan klub/pusdiklatfdalatau daerah atlet.
|.  Manager meeting diadakan sehari sebelum kejuaraan dimulai.
m. Total hadiah uang dan/atau barang untuk para jyaralahnya ditentukan oleh
panitia penyelenggara.

mT@meoo0oT
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Kejuaraan Provinsi (Kejurprov)

1.

2.

3.

Kejuaraan Provinsi adalah kejuaraan yang diadaktahsn sekali oleh Pengprov PBSI

dan diikuti oleh atlet-atlet provinsi tersebut.

Penanggung jawab penyelenggaraan Kejuaraan Predakih Pengprov PBSI dan dapat

didelegasikan kepada Pengkab/kot PBSI.

Hak periklanan, hak siar televisi, radio, interrdgin dokumentasi serta hak-hak lainnya

dimiliki oleh Pengprov PBSI, namun hak-hak tersellsipat diserahkan kepada

Pengkab/Kot PBSI penyelenggara kejuaraan baikigatya maupun sebagian.

Kewajiban panitia penyelenggara.

a. Mempublikasikan seluruh kegiatan melalui medialcetn elektronik.

b. Melaporkan hasil Kejuaraan Provinsi kepada PB Pg&ing lambat 2 x 24 jam
setelah kejuaraan selesai, untuk menentukan rankisignal.

Jumlah kejuaraan sama dengan jumlah provinsi dirlasgia, karena semua Pengprov di

Indonesia wajib menyelenggarakan Kejurprov.
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6. Jenis pertandingan yang menghasilkan poin ranking:
a. Pada tahun ganijil diadakan pertandingan perorasgjaagai berikut:

Dewasa : Tunggal Putra & Putri, Ganda Putra & Pdan Ganda Campuran.
Taruna : Tunggal Putra & Putri, Ganda Putra & Pdan Ganda Campuran.
Remaja : Tunggal Putra & Putri, Ganda Putraug&iPdan Ganda Campuran.
Pemula : Tunggal Putra & Putri, Ganda Putra &iPutr

Anak-anak : Tunggal Putra & Putri.
b. Pada tahun genap diadakan pertandingan sebagaitberi

Dewasa : Kejuaraan beregu Antar Klub dengan sigiata Sudirman.
Taruna : Tunggal Putra & Putri, Ganda Putra & Pdan Ganda Campuran.
Remaja . Tunggal Putra & Putri, Ganda Putra &iPdan Ganda Campuran.
Pemula : Tunggal Putra & Putri, Ganda Putra &iPut

Anak-anak : Tunggal Putra & Putri.

7. Dalam penyelenggaraan Kejuaraan Provinsi penyedagwajib mempertandingkan

jenis pertandingan: Kelompok Taruna, Remaja, PehaiieAnak-Anak.
8. Syarat-syarat penyelenggaraan.

a. GOR Utama minimal 4 lapangan dengan tribun penontonmal untuk 500 orang
dan ditambah maksimal 1 GOR penunjang.
Akomodasi yang layak, cukup untuk minimal 500 peser
Ada Representative dari Pengprov PBSI.
Ada Referee yang ditunjuk oleh Pengprov PBSI setempat.
Ada wasit provinsi dan kabupaten/Kota.
Ada hakim garis dan petugas pertandingan.
Ada scoreboard yang secara jelas dapat dilihat oleh penontoradak semifinal dan
final (diharapkan babak sebelumnya juga sudah idikedscoreboard).
Drawing/undian dilakukan olelReferee paling lambat 8 hari sebelum kejuaraan
dimulai, dan harus ada pemisahan Kabupaten/Kaa atl
Manager meeting diadakan sehari sebelum kejuaraan dimulai.
Hadiah untuk para juara berupa uang dan/atau bapaméahnya diatur oleh panitia
penyelenggara.
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VIl. Kejuaraan Multi-Kabupaten/Kota

Kejuaraan Multi-Kabupaten/Kota adalah kejuaraargydiadakan oleh minimal 4 Pengkab/-
Kot PBSI dalam satu provinsi yang mendapat persatugari Pengprov PBSI setempat dan
pesertanya adalah atlet Pengkab/Kot tersebut.
1. Penanggung jawab penyelenggaraan Kejuaraan Multisa@en/Kota adalah Pengprov
PBSI dan dapat didelegasikan kepada Pengkab/kdt PBS
2. Hak periklanan, hak siar televisi, radio, interrdgn dokumentasi serta hak-hak lainnya
dimiliki oleh Pengprov PBSI, namun hak-hak tersell#tpat diserahkan kepada
Pengkab/Kot PBSI penyelenggara kejuaraan baikigahya maupun sebagian.
3. Kewajiban panitia penyelenggara.
a. Mempublikasikan seluruh kegiatan melalui medialceta
b. Melaporkan hasil Kejuaraan Multi-Kabupaten/Kotaimgllambat 2 x 24 jam setelah
kejuaraan selesai kepada:
1) PB PBSI untuk menentukan ranking nasional.
2) Pengprov PBSI untuk menentukan ranking provinsi.
3) Pengkab/Kot PBSI untuk menentukan ranking Kabuplidtea.
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4. Jenis pertandingan yang menghasilkan poin ranking:

Kelompok Dewasa : Tunggal Putra & Putri, Ganda@#&tPutri dan Ganda
Campuran.

Kelompok Taruna : Tunggal Putra & Putri, Ganda &étPutri dan Ganda
Campuran.

Kelompok Remaja : Tunggal Putra & Putri, Ganda &étiPutridan Ganda
Campuran.

Kelompok Pemula : Tunggal Putra & Putri dan GaRdaa & Putri.

Kelompok Anak-Anak : Tunggal Putra & Putri.
Kelompok Usia Dini  : Tunggal Putra & Putri.
Kelompok Veteran

- Diatas 35 tahun . Tunggal Putra & Putri, Ganda&&tPutri, dan Ganda
Campuran.

- Diatas 40 tahun . Tunggal Putra & Putri, Ganda&&tPutri, dan Ganda
Campuran.

- Diatas 45 tahun . Tunggal Putra & Putri, Ganda&&tPutri, dan Ganda
Campuran.

- Diatas 50 tahun : Ganda Putra & Putri.

- Diatas 55 tahun : Ganda Putra & Putri.

Dan seterusnya dengan interval 5 tahun, tetapi yaagdapat poin ranking hanya
sampai dengan umur 55 tahun.

5. Penyelenggara wajib mempertandingkan jenis pemgadi Kelompok Pemula dan
Anak-Anak.

6. Pertandingan Kelompok Kemampuan wajib diselenggarakpabila ada pertandingan
Kelompok Kemampuan yang tidak memenuhi ketentuamomo9 dalam Sistem
Kejuaraan PBSI maka atlet boleh memilih Kelompokngenpuan yang lain.

7. Adapun Kelompok Kemampuan adalah:

a. Kelompok Utama : Kemampuan bermain sudah mahir
b. Kelompok Madya : Kemampuan bermain sedang
c. Kelompok Dasar : Baru bisa bermain.

8. Syarat-syarat penyelenggaraan.

Fasilitas lapangan yang memadai.

Ada Representative dari Pengprov PBSI.

Ada Referee yang ditunjuk oleh Pengprov PBSI setempat.

Ada wasit provinsi dan kabupaten/Kota.

Ada hakim garis dan petugas pertandingan.

Ada scoreboard yang secara jelas dapat dilihat oleh penontoradak semifinal dan

final (diharapkan babak sebelumnya juga sudah @ikadscoreboard).

Drawing/undian dilakukan oleHReferee paling lambat 8 hari sebelum kejuaraan

dimulai, dan harus ada pemisahan klub atau Kabofiaita atlet.

h. Manager meeting diadakan sehari sebelum kejuaraan dimulai.

I. Total hadiah uang dan/atau barang untuk para jyamalahnya ditentukan oleh
panitia penyelenggara.
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VIII.

Kejuaraan Kabupaten/Kota (Kejurkab/kot)
1. Kejuaraan Kabupaten/Kota adalah kejuaraan tingledtuldaten/Kota yang dilaksanakan

minimal satu kali dalam setahun dengan pesertaaitggota klub PBSI kabupaten atau
kota setempat.

. Penanggung jawab penyelenggaraan Kejuaraan Kalmlidatea adalah Pengkab/kot

PBSI dan dapat didelegasikan kepada panitia pemygdea.

. Hak periklanan, hak siar televisi, radio, interraan dokumentasi serta hak-hak lainnya

dimiliki oleh Pengkab/Kot PBSI, namun hak-hak tergedapat diserahkan kepada
panitia penyelenggara kejuaraan baik seluruhnygoragebagian.

. Kewajiban panitia penyelenggara.

a. Mempublikasikan seluruh kegiatan melalui medialceta
b. Melaporkan hasil Kejuaraan Kabupaten/Kota palingidat 2 x 24 jam setelah
kejuaraan selesai kepada:
1) PB PBSI untuk menentukan ranking nasional.
2) Pengprov PBSI untuk menentukan ranking provinsi.
3) Pengkab/Kot PBSI untuk menentukan ranking Kabupgktega

. Jumlah kejuaraan kabupaten/kota PBSI sama dengalahjuKabupaten atau kota di-

seluruh Indonesia.

. Jenis pertandingan yang menghasilkan poin ranking:

Kelompok Dewasa : Tunggal Putra & Putri, Gandad&#&tPutri dan Ganda
Campuran.

Kelompok Taruna : Tunggal Putra & Putri, Ganda &étPutri dan Ganda
Campuran.

Kelompok Remaja . Tunggal Putra & Putri, Ganda &8tiPutri dan Ganda
Campuran.

Kelompok Pemula : Tunggal Putra & Putri dan GaRdaa & Putri.

Kelompok Anak-Anak : Tunggal Putra & Putri.
Kelompok Usia Dini  : Tunggal Putra & Putri.
Kelompok Veteran

- Diatas 35 tahun . Tunggal Putra & Putri, Ganda&&tPutri, dan Ganda
Campuran.

- Diatas 40 tahun : Tunggal Putra & Putri, Ganda&&tPutri, dan Ganda
Campuran.

- Diatas 45 tahun : Tunggal Putra & Putri, Ganda&&tPutri, dan Ganda
Campuran.

- Diatas 50 tahun : Ganda Putra & Putri.

- Diatas 55 tahun : Ganda Putra & Putri.

Dan seterusnya dengan interval 5 tahun, tetapi yaagdapat poin ranking hanya
sampai dengan umur 55 tahun.

. Penyelenggara wajib mempertandingkan jenis pemgadi Kelompok Pemula dan

Anak-Anak.
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8.

10.

Pertandingan Kelompok Kemampuan wajib diselenggaralkpabila ada pertandingan

Kelompok Kemampuan yang tidak memenuhi ketentuamomo9 dalam Sistem

Kejuaraan PBSI, maka atlet boleh memilih Kelompa@atampuan yang lain.

Adapun Kelompok Kemampuan adalah:

a. Kelompok Utama : Kemampuan bermain sudah mahir.

b. Kelompok Madya : Kemampuan bermain sedang.

c. Kelompok Dasar : Baru bisa bermain.

Syarat-syarat penyelenggara.

Fasilitas lapangan yang memadai.

Ada Representative dari Pengkab/Kot PBSI.

Ada Referee yang ditunjuk oleh Pengkab/Kot PBSI setempat.

Ada wasit provinsi dan kabupaten/kota.

Ada hakim garis dan petugas pertandingan.

Ada scoreboard yang secara jelas dapat dilihat oleh penontoradak semifinal dan

final (diharapkan babak sebelumnya juga sudah @ikadscoreboard).

Drawing/undian dilakukan oletReferee paling lambat 8 hari sebelum kejuaraan

dimulai, dan harus ada pemisahan klub atlet.

h. Manager meeting diadakan sehari sebelum kejuaraan dimulai.

i. Total hadiah uang dan/atau barang untuk para jyamlahnya ditentukan oleh
panitia penyelenggara.

~Pao0 oW

@

IX. Kejuaraan Swasta Tingkat Nasional

1.

Kejuaraan Swasta Tingkat Nasional adalah kejuatadvuka bagi atlet-atlet anggota

PBSI dan pemain luar negeri, yang dikelola olehstavalan mendapat pengakuan dari

PB PBSI.

Penanggung jawab penyelenggaraan Kejuaraan SwagjkaiNasional adalah swasta

penyelenggara yang bersangkutan.

Dalam pelaksanaannya, penyelenggara harus belkama slan melibatkan Pengprov

setempat.

Hak periklanan, hak siar televisi, radio, interraan dokumentasi serta hak-hak lainnya

dimiliki oleh swasta penyelenggara, namun hak-tekebut dapat diserahkan kepada

Pengda penyelenggara kejuaraan baik seluruhnyaunagbagian.

Kewajiban panitia penyelenggara.

a. Mempublikasikan seluruh kegiatan melalui medialcetn elektronik.

b. Melaporkan hasil kejuaraan kepada PB PBSI palimgblt 2 x 24 jam setelah
kejuaraan selesai untuk menentukan ranking nasional

Jumlah Kejuaraan Swasta Tingkat Nasional yang mesillan poin ranking ditentukan

olen PB PBSI berdasarkan swasta yang mendaftard&e@idang Turnamen &

Perwasitan PB PBSI sesuai peraturan yang telataplitan.
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7. Jenis Pertandingan yang menghasilkan poin ranking:

Kelompok Dewasa : Tunggal Putra & Putri, Ganda@#&tPutri dan Ganda
Campuran.

Kelompok Taruna : Tunggal Putra & Putri, Ganda &étPutri dan Ganda
Campuran.

Kelompok Remaja : Tunggal Putra & Putri, Ganda &8tiPutri dan Ganda
Campuran.

Kelompok Pemula : Tunggal Putra & Putri dan GaRdaa & Putri.

Kelompok Anak-Anak : Tunggal Putra & Putri.
Kelompok Usia Dini  : Tunggal Putra & Putri.
Kelompok Veteran

- Diatas 35 tahun . Tunggal Putra & Putri, Ganda&&tPutri, dan Ganda
Campuran.

- Diatas 40 tahun . Tunggal Putra & Putri, Ganda&&tPutri, dan Ganda
Campuran.

- Diatas 45 tahun . Tunggal Putra & Putri, Ganda&&tPutri, dan Ganda
Campuran.

- Diatas 50 tahun . Ganda Putra & Putri.

- Diatas 55 tahun . Ganda Putra & Putri.

Dan seterusnya dengan interval 5 tahun, tetapi yaagdapat poin ranking hanya
sampai dengan umur 55 tahun.
8. Dalam penyelenggaraan Kejuaraan Swasta TingkatoNalsi penyelenggara wajib
mempertandingkan jenis pertandingan Kelompok Dewasa
9. Apabila penyelenggara Kejuaraan Swasta Tingkasiddal hanya mempertandingkan
1 (satu) jenis pertandingan saja selain Kelompokvd¥a, maka harus dimintakan
persetujuan PB PBSI dan disebutkan dalam formaéirdpftaran penyelenggara sesuai
dengarSistem Kejuaraan PBSI No. V (umum) poin 6b sampaigdn 6e
Adapun kelompok kemampuan dalam kejuaraan ini adeompok utama (mahir).
10. Syarat-syarat penyelenggaraan.
a. Fasilitas lapangan yang memadai.

1)

2)
3)

4)
5)
6)
7
8)
9)
10)

GOR Utama minimal 4 lapangan dengan tribun penomtonimal untuk
750 orang dan ditambah maksimal 1 GOR penunjang

Kursi untuk Wasit, Hakim Servis dan Hakim Gatris.

Tiang net dan net yang memenuhi syarat (letak tidijas garis dan
tinggi 155 cm).

Pengukur net tiap lapangaalrt.

Box/keranjang untuk perlengkapan pemain.

Tanda interval tiap lapangan.

Box tempatshuttlecock bekas.

Alat pembersih lapangan, kain pel dan sapu.

Kursi didekat lapangan untuk pelatbéch.

Jarak antar garis terluar lapangan dan antara genigsar lapangan dengan
tembok gedung olahraga minimal adalah 2,5 metéukyreletakami\-board.
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11) Ketinggian GOR bulutangkis minimal 9 meter bebdarngan.
12) Ber AC atau tidak.
13) Adanya pembatas antara penonton di tribun dengemémnzourt.
14) Fasilitas Meja dan Tempat dudGificial:
a) Meja / Kursi pertandingarMatch Control dengan minimal 1 unit komputer
lengkap dengaprinter danoperator.
b) Meja / KursiReferee / Deputy Referee.
c) Meja / Kursi Tim Medis.
d) Meja / Kursi petugashuttlecock.
e) Meja / Kursi Koordinator Wasit / Hakim Gatris.
f) Area tempat duduk Wasit / Hakim Garis
g) Lay out lapangan dengan poshsiboard
Akomodasi yang layak, cukup untuk minimal 750 peser
Ada Representative dari PB PBSI.
Ada Referee bersertifikat nasional.
Ada wasit nasional dan provinsi.
Ada hakim garis dan petugas pertandingan.
Ada Tim Keabsahan PBSI.
Ada Tim Pemandu Bakat PBSI.
Ada scoreboard manual/electrik 2 unit di setiap lapangan GOR utatad babak
pertama sampai dengan babak final yang secaradefsd dilihat oleh penonton.
Drawing/undian dilakukan olelReferee paling lambat 8 hari sebelum kejuaraan
dimulai, dan harus ada pemisahan klub/pusdiklat déeerah atlet.
Manager meeting diadakan sehari sebelum kejuaraan dimulai.
Total hadiah untuk kelompok Dewasa berupa uangi tur@mal Rp 100.000.000,-
(seratus juta rupiah).

. Hadiah untuk kelompok Veteran dan Taruna ke bavesbga uang dan/atau barang,

jumlahnya ditentukan oleh panitia penyelenggara.

Total hadiah berupa uang untuk Kejuaraan Swastgk@inNasional yang hanya
mempertandingkan satu jenis pertandingan sajanséd@iompok Dewasa, akan
ditentukan oleh Bidang Turnamen & Perwasitan PBIPBS

Membayar biaya administrasi pengakuan kepada P&&ilsm pelaksanaan sebesar
10 % dari total hadiah atau berdasarkan MOU.
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Tabel Pertandingan yang diselenggarakan dalam Kejuaan

Kelompok Umur

Kejuaraan Dewasi | Tarun: | Remaj: | Pemul: |[Anak-anal Usia Dini| Veterar
Kejurnas w w - - - - -
Sirkuit Nasional w w W o* - - -
Multi- Provinsi w w W o* - - -
KejurProv O* \W W W w - -
Multi-Kab./Kot o* O* Oo* W W O* Oo*
KejurKab./Kot O* O* O* W W O* o*
Swa_sta Tingkat W o* o* o o* o o*
Nasional

Tabel Jenis Pertandingan yang diselenggarakan

Kelompok Umur

Jenis PertandingarL

Dewasi | Tarun: | Remaji | Pemuli |Anak-analj Usia Dini| Veterar
Tunggal Putra W w W W W W o*
Tunggal Putri W W w W \W W ok
Ganda Putra w w w w o] O w
Ganda Putri W W w w 0] o W
Ganda Campuran w w \W (0] (0] (0] Oo*

Keterangan:

1. W : Wajib dan mendapatkan poin ranking

2.0 : Optional (tidak wajib), tidak mendapatkan poin ranking afmbiselenggarakan
3. O* : Optional (tidak wajib), mendapatkan poin ranking apabila@isggarakan

4.- . Tidak diselenggarakan/dipertandingkan.
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